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BUPATT KZPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK

MENIMBAIIG : Bahwa dalam ussha melaksanakan Intensifikasi Pertani-
an melalui peningkatan produktivitas Ussha Tani, guna
memantapkan swasembads pangan, meningkatkan pvbduksi
dan pendapatan serta kesejahteraan petani sesuai
dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Jawa Timur tanggal 31 Januari 1990 Nomor 39 Tahun
1990 tentang Pedoman Pembinaan Program Intensifikasi
Pertanian di Jawa Timur Tahun 1990/1991, maka di
pandang perlu untuk menetapkan Pedoman Pelaksanaan
Program Intensifikasi Pertanian di Kabupaten Daerah
Tingkat II Nganjuk Tahun 1990/1991, dengan Kepubusan
Bupati Kepala Daerah.

MINGINGAT ¢ 1., Undang~Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok =
Pokok Pemerintashan di Daerah;

Py

2., Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerin-
tahan Desaj

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 1979 tentang Badan Koordinasi Bimas;

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 62
Tahun 1983 tentang Organisasi Badan Pengendali
Bimas}
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Keputusan Menteri Pertanian / Ketua Badan
Pengendali Bimas WNomor .: 013 / SK / Mentan /
Bimas / B P B / 1976 tentang Pedoman Penentuan
Rendemen Tebu Rakyabt yang diolah oleh Pabrik
Gula;

Keputusan Menteri Pertanian / Ketua DBadan Pe-
ngendali Bimas Nomor : 017 / SK / Mentan / BPB
/ 1978 Juncto Nomor : 03 / SK / Mentan /Bimas
/ VI / 1987 tentang Perubahan Rumus Bagi

Hasil Tebu Rakyat yang diolsh oleh Pabrik Gulaj

Keputusan Menteri Pertanian / Ketua Badan
Pengendali Bimas Nomor : 09 / SK / Bimas /VII
/ 1984 tentang Pedoman Tata Laksana
Intensifikasi dalam Pelita IV;

Keputusen Menteri Pertanisn Nomor : HK. 050
/ 52 / Kpts / 2 / 1984 tentang Pedoman TUmum
Pelaksanaan Bantuan Ternak Pemerintah ;

Keputusen Direktur Jenderal Peternakan Nomor
1012 / Kpts / DJP / Deptan / 1984 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Bantuan Ternak
Pemerintah ; '

Keputusan Menteri Pertanian tanggal :

29 Nopember 1989 Nomor : 11 / SK / Mentan /
Bimas / XI / 1989 tentang Program Intensifikasi
Pertanian Tahun 1990 / 1991;

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Jaws Timur Nomor : 39 Tahun 1990 tanggal

21 Januari 1990 tentang Pedoman Pembinaan
Progrem Inteusifikasi Pertanian di Jawa Timur.
Tahun 1990 / 1991;

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II
Nganjuk ©Nomor : 047 Tahun 1989 tenggal

4 Maret 1989 tentang Pedoman Pelaksanaan
Program Intensifikasi Pertanien di Kabupaten
Daersh Tingkat II Nganjuk Tohun 1989 / 1990;
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Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II1
Nganjuk tanggal : 16 September 1989 Nomor
228 Tahun 1989 tentang Forum Musyawarah

Produksi Gula pada Pabrik Gula Rejo Agung
Baru, Pabrik Gula Lestari dan Pabrik Gula

Merican.

Instruksi Presiden Republik Indonesia
Nomor : 9 Tahun 1975 tentang Intensifikasi
Tebu Rakysat;

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor
2 Tahun 1976 tentang Penyelesaian
Pengembalian Kredit Bimas;

Instruksi Presiden Republik Indonesia
Nomor : 10 Tahun 1981  tentang Ussha
Peningkatan Pengembslian Kredit Program
Massals

Instruksi Presiden Rebublik Indonesia Nomor
4 Tahun 1984 tentang Pembinaan dan
Pengembangan Koperasi Unit Desa;

Instruksi Bersama Menteri Pertanian dan
Menteri Dalam Negeri Nomor :

63 /[ Ius. / K Bs 410 / T / 1987
14 Tahun 1987

Upaya Khusus Peningkaten Produksi Gula;

tentang

Instruksi Guberaur Kepala Daersh Tingkat I
Jawa Timur tanggal 23 Pebruari 1985 Nomor
12 Tahun 1985 tentang Penyediaan Lsghan
Saweh untuk Tanaman Tebu dengan Sistem
glebagan di Jawa Timur;

Surat Gubernur Kepala Dgerah Tingkat I

Jawa Timur tenggal 6 Pebruari 1990 Nomor
525.24/323%7/022/90 tentang Progrsm TRI
Musim Tenam Tahun 1990/1991 di Jawa Timur;
Surat Gubernur Kepala Daserah Tingkat I

Jawa Timur tanggal 2 Pebruari 1990 No.525.
24/2887/022/90 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Kegiatan Kelompok Kerja ?engamat Produksi
Gulag
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9. Hasil Rapat Satuan Pelaksana Bimas Kabupaten
Daerah Tingkat II Nganjuk tanggal 10 Maret 1990,

HEMUTUSKAN

KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAZRAH TINGKAT II NGANJUK
TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM INTENSIFIKASI
PERTANTIAN DI KABUPATEN DAZRAH TINGKAT II NGANJUK
TAHUN 1990 / 1991. | '
BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Pengertian v
Dalam Surat Keputusan ini yang dimaksud
dengan : '
a, Intensifikasi Pertanian adalsh upaya pengamalan
ilmu dan teknologi pertanian di dalam
penyelenggaraan usahatani untuk meningkatkan
produktivitas dengan memperhatikan kelestarian
sumberdaya alam pada komoditi : padi, palawija,
sayuran, tebu, minapadi, ternsak kerja dan ayam
bukan ras.

b, Sapta Usaha Pertanian adalsh 7 (tujuh) usaha
pertanian yang perlu diterapkan oleh petani
untuk meningkatkan produktivitas usahatani
dalam proses produksi pertanian yang terdiri
dari penggunaan benih/bibit unggul, penggunaan
pupuk atau pakan, perbaikan cara me lakukan pe=
kerjaan usahatani, pengendalian jasad
pengganggsu  , penyediaan dan pengaturan air, per
lakuan paneun dan pasca panecu.

c. Intensifikasi Umum ( Inmum) adalsh
TIntensifikasi yang dilakukan petani perorangan
dengen tidek menjalin ikatan kerjasama usaha
tani berkelompok,

d. Intensifikasi Khusus (Insus) adalsh
Intensifikasi yang dilakukan dslam ikatan kerja
sama Kelompoktani Nelayan pada suatu hamparan
usahatani guna memanfaatkan botensi lshan,
teknologi, daya dan dana secara optimal,

e. Supra Insus adalah Insus yang dilakuken dalam
ikatan kerjasama usahatani sewilayah WKPP yang
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selanjutnya berhimpun dalam satuan kerjasama
usahatani antar WKPP., Himpunan dalam satuen
usahatani antar WKPP disebut Unit Himpunan Supra
Insus ( UHSI ).

Pos Simpul Koordinasi (Posko) adalsh Simpul
Pengambilan Keputusan Koodinatif dari
Penyelenggaraan Intensifikasi Pertanian.

Paket Teknologi D adalah Rekomendasi Sapta Usaha
dengan pemupukan berimbang, benih bermutu tinggi
(bersertifikat) penmertiban pola tanam untuk men-
capail intensitas tanamam lebih dari 200 %,
pengelolaan tanah secara sempurna dan penggunaan
pupuk pelengkap cair ( Zat Pengatur Tumbuh ).

Rencana Difinitif Kelompok Tani (RDK) édalah
rencana kerja usahatani dari Kelompdktani
Nelayan untuk satu periode tertentu yang disusun
melalui musyawaranh dan berisi rincian kegiastan
dan kesepakatan bersama dalam pengelolaan usaha
tani sehamparan wilayah kelompok, seperti :
sasaran, pola tanam, gerakan-geraken, jadwal ke-
giatan, pembagian tugas dan 1ain~1éin.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani (RDKK)
adalsh Rencana Kebutuhan Kelompok yang disusun
berdasarkan musyawarah anggota Kelompoktani
Nelayen, seperti : pupuk, pestisida, benih, alat
den modal kerja yang dibutuhkan oleh petani
untuk mendukung pelsksanaan RDK, baik yang di =
pesan dari pemasok luar ataupun yang disediakan
gsendirdi,

Pasal 2
Pokok~pokok kebijakssnaan

(1) Intensifikasi Pertanian dilaksanskan disemua
wilayah/lahan usahatani baik lshan sawah, lahan
kering, pekarangsen maupun wilayah/lshan baru hasil

perluasan pencetakan sawsh, septa pada wilayah /
lahan konsepvasi prehabilitasi dan penghijsuan yang
memungkinkah diterapkannya anjuran Sapta Usaha
Intensifikasi, balk secara 1engkap maupun persial.

(2) Intensifikasi Pertanian dilakuken secara terpadu,
mencakup semua komoditas cabang usshatani yang ada
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dalam susgtu wilsyah tertentu, baik diusshskan se =
cara monokultur, polikultur, tumpangsari,‘tumpang
gilir, tanaman sela maupun pola lainnya. Penetapan
pola usshatani dan komoditas yang diintensifikasi -
ken tersebut, didasarkan pada hasil musyawarah 4
Kelompoktanli Nelayan,

Mutu Intensifikasi yeng ditingkatkan melalui
pengamalan teknologi hemat lahan untuk mewujudkan
produktivites tinggi agar didukung oleh :

a. Pengaturan pola usshatani, pola tanam dan tata
komoditas yang tepat guna, dalam rangka
pengembangan berbagal komoditas usshatani yang
cocok terhadap agroklimat setempat, untuk
meningkatkan pendapatan petani-nelayan dan me -
ningkatkan partisipasi daerah dalam pembangunan,

b. Bimbingan intensifikasi pertanian yang d4di -
koordinasikan melalui wadsh / organisasi Bimas,
baik kegiatan intensifikasi yang dilaksanakan se
cara swadana maupun kredit untuk mewujudkan
keterkaitan fungsional yang berdaya guna dan
berhasil guna dalam berbagai program/proyek
lainnya, dalam rangka optimasi pemanfaatan
sumberdaya dan untuk mencapai usshatani yang
optimal,

Dalam rangka peuningkatan mutu intensifikasi dan me-

waujudkan ketentuan pada ayat (3) pasal ini, ditetap

kan kebijaksanaan pengelolaan intensifikasi sebagai
berikut :

a, Upaya pencapaian sasaran produksi dan pendapatan
petani, pada ekologi lshan sawah, dilskukan me-
lalui pola Supra Insus dan Insus sedangkan pada
ekologi lahan kering dilakukan melslui Insus
yang disertai pelaksanaan upaya konservagi,

b. Penyelenggaraan Supra Iunsus dan Insus padi,
jagung, kedele dan tebu sebagai komoditas
prioritas dileskukan dengan mengemalkan usaha
pokok diversifikasi dan intensifikasi secara
terpadu, yang didukung oleh budidaya usahatani
lain yang memberikan nilai tambah terhadap pen -
dapaten petani seperti : minapadi, ayam - buken
ras, ternak kerja den komoditas lain,
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Supra Insus dilaksenskan di semua wilayah Kecamat-
an yang potensial bagi tercapainya tingkat

produktivitas yang tinggi dari padi dan komoditas
lainnya yang berotasi dengan padi dalam pola tanam

_ /pola usshatani setahun. Komoditas yang dikembang
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kan pada wilayah Supra Insus diutamakan komoditas
prioritas dan komoditas strategis yang terjamin
ketersediaan teknologi, sarana produksi maupun
pemasarannya,

Intensifikasi Tebu Rakyat (TRI) diselenggarakan
diwilayeh kerja Pabrik Gula dengan melaksanakan
secara konsisten pola tanam dan tata tanam serta

‘sistem glebagan yang berlaku diwilayshnya masing -

masing. Dalem mendukung keterpaduan dengan

intensifikasi tanaman lain dan optimasi penggunaan
lahan, maka masa giling TRIS dilehan sawah setiap
Pabrik Gula tidak diperkenankan melebihi 150 hari
kerja. : :

Daerah Intensifikasi Pertanian yaung kekurangan
tenaga kerja untuk mengolah tansh, perlu didukung
Intensifikasi Ternak Kerja (INTEK) agar mutu
pengolahan tanah benar-bensr dapat dilaksanskan
dan jadwal tanam sesuai dengan rencana sehingga
mendukung produktivitas yang tinggi.

Dalam rangka pemantapan swasembada pangan yang
terkait dengen peningkatan gizi masyarakat, khusus
nya masyarakat pedesaan, dengaen pemanfaatan limbah
mekanan dan makanan tambahan diselenggarakan
Intensifikasi Ayam Bukan Ras (INTAB). |
Penyelenggaraan Intab dilakukan dengan mengembang-
kan motivasi den dinamika petani/Kelompoktani
Nelayan., Teknologi tepat guna yang diperkenalkan

. dalam pemeliharaan Ayam Bukan Ras adalah pengetrap

an Sapta Usaha Peternakan, yaitu pemilihan bibit
yang baik, pemberian pakan tambshan, vaksinasi /
kegehatan, perkendangsn yang intensif, pengelolaan
reproduksi, pemasaran hasil/péséa panen dan
managemen usaha,

Upaya Intensifikasi dilahan kering dengan
mengembangkan usshatani terpadu yang menguntungken
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secara lestari dengen melalul upaya konservasi
tanah,

h., Partisipasi petani dalam Intensifikasi Pertanian
dilakukan dengan memanfagtkan fasilitas kredit
atau swadana, termasuk didalamnya pemanfaatan
berbagai proyek dan bantuan seperti Banpres,
bantusn proyek dan lain - lain.

Untuk mendukung keberhasilan Program Intensifikasi

Pertsnian, Perusshaan Pembimbing harus membina dan
membantu keberhasilan usshatani dalam rangka peningkat
an pendapatan den kese jahteraan petani binaannya

( termasuk komoditas diluar komoditas binaan Perussha-
an Pembimbing ) baik dalam penyediaan saraaa’produksi,
teknologi, pasca panen maupun pemasaranuya.

Untuk merangsang kegairshan petani berpartisipasi
dalam melakukan intensifikasi pertanian dan mengembang
kan dinamika kelompok, mska Pemerintsh akan terus me -
nyelenggarakan pérlombaan dalam pelaksanéan Supra
Insus, Insus Pola Tanam, TRI, INTEK dan INTAB, serta
menyelenggarakan pengakuan dan peangukuhan Kelompoktani
Nelayan.‘

Pasal 3
Lingkup Kegiatan

Intensifikasi Pertanian Tahun 1990/1991 ter -
selenggara dalam wujud berbagal kegiatan, yang menca =-
kup antara lain :

a. Gerakan Operasional dari berbagai Instansi terkait
yang tertuang dalam bentuk Instruksi/Petunjuk/Surat
Hdaran dari Instensi yang terkasit dalam program
Bimas tersebut, sebagal penjesbaran Keputusan ini.

b. Pembinaan/Peugaturan, Penyuluhan Pertanian dan Pe -
layanan kepada Kelompoktani Nelayan/Peteni-Nelayan
oleh Instansi/Lembaga terkait, agar Petani-Nelayan
mengerti, sanggup dan mampu menerapkan Sapta Usaha
Budidaya Komoditas yang diusahakaunya,

¢. Pembinasn pada butir (b) diatas, dilakukan melalui
upaya penumbuhan kepemimpninan dan dinamika
kelompok sehingga mampu menyusun dan melaksanakan
RDK / RDKK.
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Penyelenggsrasn musyawarah/pertemuan dalam rangka
pemecghan masalah guna memperlancar progrém
kegiatan seperti musyawa?ah‘Kelompoktanieﬁelayan,
musyawarah antar Kontaktani-ﬁelayan/zontakténi
Nelayasn Andalen (KTNA), Temu Usaha, Temu Wicara,
Temu Karya, Temu Lapang, Sarasehan, Rapat-rapat
Teknis dan Rapat Koordinasi,

Pengendalian den monitoring oleh Ketua Satuan
Pelaksana Bimas Kecamatan dan Desa, terhadap ber -
bagai tingkatan Simpul Koordinasi agar Program
Intensifikasi Pertanian berjalan sesuai dengan
rencana,

Pembinaan dan Penyelenggeraan Kabun Benih/Bibit
(Penjenis, dasar‘pokok dan sebar) baik untuk
komoditas padi, jagung, kedele, tebu maupun
komoditas lain untuk dipergunskan pada Intensifi -
kasi Musim Tanam/Tshun berikutnya. Persiapan
benih/bibit sebar pada daersh Supra Insus dilaku -
kan pula melalui upaya penumbuhan dan pengembangan
Sub Kelompoktani penangkar benih.

Pengadaan dan Penyaluran Sarana Produksi Pertanian
serta penyaluran dan pengembalian kredit oleh
lembaga yang bertanggung jawab dalem bidang tuges
tersebut. Kegiatan proyek-proyek yang berasal
dari APBN/APBD, Banpres, Kredit, Sumbangan Pemba -
ngunan Desa, Tabungan Masyarakat dan lainnya perlu
dipadukan dengan kegiatan intensifikasi agar ter-
jadi peningkatan daya guna dan hasil guna.

Pembinaan Pasca Panen dan Pemasaran dilakssansakan
oleh insteasi masing-masing yeng bersangkutan,

Pasal 4
Pesgserta

Semua petani diberi kesempatan yang seluas-luasnya

untuk melakukan intensifikasi guna peniungkatan

produktivitas usahetaninya, secara perorangan, kelom-

poktani nelayan, maupun kerjasama’ dengan Perusahaan

Pembimbing, dalam pola monokultur, polikultur,
tumpangsari, tanaman sela maupun pola lainnya,

(2) Khusus bagi petani peserta TRI, berlaku ketentuan :
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a; Perorangan, sekelompok orang, Petugas Negara,
maupun Badan Usaha, tidak diperkenenkan mengusaha-
kan tanaman tebu pada tanah milik orang lain
dengan sistem sewa,

b. Peserta TRI terdiri dari :

1. Pemilik Tanah yang mengusahakan tanaman tebu
pada tanah miliknya sendiri.

2. Pemegang hak garap atas tanah jabatan yang me=-
ngusahakan tanaman tebu.

3. Penggarap yang diberi surat kuasa oleh pemilik
tanah atau pemegang hak garap atas tansh jabat-
an yang disyshksan oleh Kepala Desa yang
selan jutnya disebut kuasa garap dengen ketentu-
an tanah garapannya termasuk tanah miliknya
gendiri tidak lebih dari 2 (dua) hektar.

BAB II
SASARA N
Pagal 5
Pendapatan

Sasaran pendapatan petani dari usshatani tefpadu
dilahan ekologis sawah dalam tashun 1990/1991 diupayakan
sekursng-kurangnya mencapai sebesar Rp. 1.800,.000,=/Ha./
Tahun, sedangkan pendapatan petani dari usahatani terpadu
di daersh ekologis lshan kering, diupayakan sekurang
kurangnya sebesar Rp. 1.200,000,-/Ha,/Tahune.

Pasal 6
Produksi dan Areal/Populasi Intensifikasi

(1) Untuk melestarikan swasembada pangan dan meningkatkan
produktivitas, serta pendapatan petani maka sasaran
produksi dari komoditas prioritas adalah :

a, Padi Tahun 1990 sebesar 3%24.461,68 ton gabah
kering giling den tahun 1991 sebesar 33%6.049,59 ton
gabah kering giling,

b. Jagung Tahun 1990 sebesar 149.817,95 ton pipilan
kering. . ‘

¢. Kedelai Tahun 1990 sebesar 32.015,96 ton biji
kering.

d. Tebu pada MTT 1990/1991 sebesar 56.23%9,10 ton
hablur gula,
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Sasaran kuantitas (ereal/populasi) intensifikasi
komoditas prioritas adalah :
MT., 1990 MT.1990/1991 Jumlah

a. Padi 17.700 Ha, 40,500 Ha. 58,200 Ha,
b. Jagung 13,000 Ha, 11.000 Ha. 24,000 Ha,
c. Kedelai 14.500 Ha, 6,000 Ha, 20,500 Ha,
d. Tebu - i 7,032 Ha, -

Sasaran areal intensifikasi tanaman laiunnya
MT, 1990 MT, 1990/1991 _Jumlsh

a. Kacang Tanah 700 Ha, 700 Ha,  1.400 Ha,
b. Kacang Hijau 600 Ha, - 600 Ha,
¢c. Ubijalar 300 Ha. 50 Ha., 250 Ha.
d. Ubi kayu 2,400 Ha, 4,500 Ha, 6.900 Ha.
e, Sayuran 2.6%5 Ha, 325 Ha, 2.960 Ha.

Rincian sassran areal/populasi untuk tanaman pangsn :
padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kscang hijau,

ubi jalar, ubi kayu, dan sayuran tercantum pada :
lampiran daftar nomor A.1 s/d A.30, tebu pada lampir-

an nomor B.1l.

Pasal 7
Kelompoktani - Nelayan

Sagsaran peningkstan kemampuan Kelompoktani-Nelayan
dalam tahun 1990/1991, adalah sebagai berikut :

a. Kelompok Pemula : 236 Kelompoktani-Nelayan
b. Kelompok Lanjut : 507 Kelompoktani-Nelayan
c. Kelompok Madya : 381 Kelompoktani-Nelayan
d. Kelompok Utama £ 213 Kelompoktaﬁi—ﬂelayan

Sasaran Kelompoktani-Nelayan pada ayat (1) pasal 7
yang melaksanakan Insus dalam tahun 1990/1991 adalsh
33.786 Kelompoktani-Nelayan,

Rincian Sasaran peningkatan kemampuan Kelompoktani =
Nelayan dan Kelompok Pelaksana Insus per Daerah
Tingkat II seperti pada daftar nomor C.1.

BAB III *
PENGENDALIAN FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI

Pagal 8
Uesahatani
Penetapan Pola Usahatahi, komoditas dan teknologi
yang akan diterapkan oleh petani, didasarkan kepada
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hasil musyawarsh Kelompoktani-Nelayan yaug sebelumnya
dilandasi dengan rembug desa dan musyawaréh Kelompok
Kontaktani-Nelayan/KTNA, Penetapan Pola tersebut di -
lakukan untuk menjamin produksi dan pendapatan usaha-
tani yang optimal dengan mengusahskan adanya. optimasi
penggunaan dan kelestarian sumberdaya yang sesual
dengan pengembangan pembangunan wilayahunya.

Intensifikasi padi dititik beratkan pada Supra Insus
dan Insus Paket D, sedangkan Intensifikasi jagung dan
kedelai dititik beratkan melalui Supra Insus dan
Insus.

Tebu Rakyat Inteusifikasi (TRI) dilaksanaken pada la-
han sawgh dan lahan kering, dengan menerapkan .tekno -
logi Sapta Usaha Reynoso untuk lahan sawah dan Sapta
Usaha sistem lahan kering untuk lshan kering. Sedang-
kan pengembangan tanamaun tebu ke lshaun kering, dapat
dilakukan melalui pola rintisan sesuai surat Menteri
Pertanian Nomor KB.410/502/Mentan/VIII/1989, yang
berlangsung maeksimum 2 musim tanam dengan disertai
proses penumbuhan Kelompoktani-ﬂelayan/Sub‘Kelompok -
tani Tanaman Tebu dan peningkatan kemampuan petani
dalam berusaha tani tebu.

Intensifikasi Minapadi dilakukan oleh Sub Kelompok -
tani Minapadi yang diseleuggarakan dalam bentuk
kegiatan :

a. Pemeliharasn ikaen diantara 2 musim tanam padi
~ ( penyelang ). ’

b. Pemeliharaan ikan bersamaan deungan tanaman padi
( tumpang sari ).

c. Pemeliharaan ikan setelah panen padi/palawija.

Jenis ikan yang dianjurken untuk dibudidayakan dalam
Minapadi, yaitu ikan mas (Cyprinus Cappio, L ) ikan
tawes ( Puntius javanicus, BLkr), ikan nila merah
(Ospueochromis niloticus ) dan iken guremi
(Osphronemus Goramy, Lac).

Penyelenggaraan Minapadi yang secara fungsional ter-
kait dengan tanaman padi, dititik beratkan pada
daerah Supra Insus dan Iusus Paket D, dan ggwah =

sawah dekat pemukiman,
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Intensifikasi ayam bukan ras untuk meningkatkan
produktivitas ayam bukan ras dengan ussha pokok mene-
kan kematian, dilaksanakan pada daerah Supra Insus
dan Insus Paket D yang dilaksanakan oleh Sub Kelompok
tani Ayam Bykan Ras,

Intensifikasi Ternak Kerja dilaksanakan pada daerah
Supra Insus, Insus Paket D dan Inteunsifikasi lain
vang kekurangan tenaga kerja pengolashan tanah, yang
dilaksanakan oleh Sub Kelompoktani Termak Kerja,.

Pasal 9

Pengairan
Seluruh areal yang terjamin peungendalian airnya baik
irigasi ﬁeknis, semi teknis, sederhana, maupun sawah
lainnya dimanfaatkan semaksimal mungkin Ussha Inten -
sifikasi pertanian,

Untuk menjaga keseimbangan dalam memperoleh manfast
dari air pada keseluruhan kawasan daerah aliran
sungai, maka pola tanam yang disusun atas dasar per =
timbangan keseimbangan agar dipakai sebagai pedoman
dalam membuat Rencana Tata Tanam setiap tahunnya.

Dalam rangka peuningkatan pemsnfaatan air pengairan
untuk Usaehatani terutama pada masim kemarau, maka
jadwal giliran pembagien air dilaksanakan sesuail
dengan Surat Kepubusan Panitia Irigasi ysng dibuat
dengan mempertimbangkan usulan pola taenam dan kesepa=-
katan tanam dari hasil musyawarah anggota Kelompok =
tani-Nelayan,

Pengembangan sistem irigasi utama menunjang intensi -
fikasi pertenian merupakan kewenangan Gubernur,
sedangkan di tingkat Jaringan Tersier merupakan kewa-

jiban petani melalui wadsh HIPPA, Pihak lain dapat

me lakukan peungembangan serupa atas izin dan sepénge*-
tahuan Gubernur melalui Dinas Pekerjaan Umum Pengeair-
an Daerah,

Pasal 10 R
Beunih dan Bibit

Bimbingan dan Pembinaan Pengembangan benih padi,

jagung dan kedelai diatur sebagai berikut :

a, Semua petani peleksana Supra Insus dan Insus
Paket D wajib menggunakan benih padi varietas ung-
gul bermutu tinggi berlabel biru, sedangkan petani
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pelaksana Insus lainnya menggunakan benih varietas
unggul bermutu berlabel biru atau merah jambu.

b. Untﬁk mencukupi kebutuhan benih yang bermutu ting-
gi dan unggul pade setisp musim tanam pengadaannya
diupayakan oleh Sub Kelompoktani Penangkar Benih,
penangkar benih yang bekerjasama dengan Perum Sang
Hyang Sri, PT. Pertani, PUSKUD/KUD, Perusahaan Pem
bimbing yang Pembinaanunya menjadi tanggung jawab
Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangan Daerah Ting=-
kat II Nganjuk.

c. Varietas—-varietas yang ditangkarkan adalah varietas
unggul yang berpotensi hasil tinggi yang sesual
dengén keadaan dasrah dan tanggapsun petani serta
sesuai dengan rekomendasi pola pergiliran varietas
dari Direktorat Jendersl/Cabang Dinas Pertanian
Tanaman Pangaun Daerah Tingkat II Nganjuk,

d. Penyaluran benih dilskukan melalui KUD, peunyalur
saran2 produksi yang ditunjuk Satuan Pelaksana
Bimas Kabupsaten atau langsung kepada Kelompoktani
sebagai Tempat ‘elayanan Koperasi (TPK).

e. Pembinasn daen Pengawasan mutu benih menjadi tang -
gung jawab Cabang Dinas Pertanian Tanaman Paugan
Ygeran Tingkat II Nganjuk, serta sebagai pelaksana
teknis adalah Balai Pengawasan dan Sertifikasi
Benih.

f. Rencana jumlah kebutuhsn benih padi, jagung dan
kedele pada tahun anggaran 1990/1991 berdasarkan
musim maupun label tercantum pada lampiran daftar

nomor A.%35.

{2) Bimbingan dan Pembinaan Bibit Tebu, diatur sebagail

berikut

a. Pemakaian bibit tebu diutamakan menggunkan bibit
yang berasal dari KBD, kecuali bagi wilayah
penanaman teknis memerlukan bibit stek pucuk
(generasi), dapat dilaksanakan dengan syafat tidak
boleh melebihi 30% dari luas haﬁparan kebun yang
bersangkuten. Bibit yang digunakan adalah bibit
generasi bermutu baik, bsrasal dari tanaman gene-
rasi pertama, '
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b. Alokasi sumber lahan untuk kebun bibit tebu seluas
418 Ha, dengan rincian per wilaysh Pabrik Culs se-
perti tercantum pada lampiran daftar nomor Bel=2,

Dalam penyelenggaraan Intensifikasi Minapadi agar di-
upayakan tetap terjamin adanya populasi padi minimal
200.000 rumpun/Ha. dan padat penebaran benih ikan
minimal 10.000 ekor/hektar ukuran 3 - 5 Cm.

Pengawasan terhadap ketepsaten : jenis, mutu, jumlah,
harga, tempat den wakbtu pengadaan benih/bibit dilaku-
kan oleh Diunas Teknis yang terksait.,

Pasal 11
Sarana Produksi
(diluer benih/bibit)

Prosedur pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi di
lgkukan sesuail dengen kebijaksanaan dan ketentuan
dalam keputusan Menteri Perdagangan Nomor :
60/KP/IV/1989 beserta Petunjuk Pelaksanaaunnya.,

Rencana Jumlah Kebutuhan pupuk MT. 1990 dan MT,.1990/

1991 untuk inteusifikasi dan mono intensifikasi bagi

masing-masing wilayah Kecamatan tercantum pada lampir
an daftar nomor : D1 s/d D.3

Wilayah Kecamatan yang kebutuhan pupukuya melebihi
dari rencana alokasi kebutuhan pupuk sebagai yeng di-
tetapkan, terlebih dshulu harus meungajukan usul kepa-
da Sekretaris Satuan Felaksana Harian Bimas untuk
memperoleh persetujusn dari Ketua Satuan Felaksansa
Bimas,

Pengadaan dan Peuyaluran pﬁpuk, Pestisida, Pakan,
Vakeln, Zat Pengatur Tumbuh, Pupuk Pelengkap Cair dam
Parasit Hama diatur sebagai berikut :

a, Pengadaan dan Penyaluran pupuk bersubsidi sampai
dilini IV sepenuhnya menjadi tanggung jawab
PT, PUSRI. Pupuk bersubsidi yang dimaksud disedia-
kan untuk program Intensifikasi Pertanian Tanaman
Pangan, Tebu Intensifikasi, Intensifikasi Ternak
Kerja maupun yang tidak termasuk dalam Program
Intensifikasi Pertanian, seperti : Intensifikasi
Tembakau, Intensifikasi Serat Rakyat, serta Tebu
Non - TRI, PTP / Noun PTP.
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b« Pengadaan dan Peunysluran Pestisida bersubsidi

' sampai dilini IV sepenulmya menjadi tangguung jawab
PT. Pertani sedangkan pengadasan dan penyaluran PPC,
ZPT dan Pestisida tidak bersubsidi sampai ke lini
IV menjadi tenggung jawab Produsen/Penyalur yang
bersengkutan, dalam pelaksanaannya perlu bekerja
sama dengan PT. Pertoni atau PP KUD sebagai Koor -
dinator KUD.

c. Pengadaan dan Penyediaan vaksin berbantuan oleh
Direktorat Jenderal/Cabang Dinas Feternakan Daersh
Tingkat II Nganjuk, sedangkan pengadaan dan penya-
luran vaksin swadana men jadi tanggung jawab PT.
Perteni yang bekerjasama dengen Pusat Veterinaria
,Farmé. |

d. Pengadaan parasit hama bebu di laboratorium Pabrik
Gula sepenuhnya menjadi tanggung jawab Pabrik Gula
dan penyalurannya kepada petani diberikan secara
cuma=-cuma. ;

e, Pengadaan kelengkapan ternak kerja berupa bajak
dan garu dilaksanakan olech produsen/bengkel/pengra
jin yang telah mendapatkan pembinaan dari Cabang
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Dinas Perindus-
trian Daerah Tingkat II Ngen juk,.

Lokasi/tempat melaksanakan pembagian sarana produksi
dilini IV ditetapkan oleh Ketua Satuan Pelaksana
Bimas Kecamatan atau Perusahaan Pembimbing atau Peru-
sahaan Pembimbing bagi TRI dan Intensifikasi Komodi -
tas Prioritas lainnya setelah terlebih dashulu memberi
tahukan kepada PT., PUSRI, PT. PIRTANI dan Perusahaan

lain yang ditunjuk.

Anggota Satuan Pelsksana Bimas Kabupaten berkewajiban
memonitor dan mengendalikan persediaan pupuk bersub -
sidi dan Pestisida dilini III dan IV/Kecamatan dan
juga sarana produksi pertanian lainunya, agar dapat
menjamin pemenuhan kebutuhan’yang diperluken petani,
sesuai dengan prinsip 6 tepat yaitu : tepat mutu,
tepat jenis, tepat jumlah, tepat waktu, tepat tempat
dan tepat harga.
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Pasal 12
Pengendsalian Jasad Pengganggu

Pengendalian jasad péngganggu dilaksanakan dengan ber-
pedoman pada konsepsi pengendalien hama terpadu (PHT),
yang diterapkan sesuai dedgan kondisi setempat (teknis
sosial budaya, ekonomis), yang dalam pelaksanaannya
dijalin kerjasama dan keterpaduan antar instansi ter-
kait dengan meningkatkan tugas Tim Pengeundalian Hama
yang telsh ada,

Apabila timbul ekplosi hama atau wabsh, dimana petani
baik secara perorangan maupun secars kelompok tidak
mampu mengatasinya, maka pemerintah mengusahakan ban-
tuan penaunggulangan peungendaliannya, melaslui Brigade
Proteksi Tanaman / BPPH / Dinas di lingkup Pertanian
atau Instansi lain yang berwenang, dilaksanakan secara
serentak dan massal dengan mengerahkan regu pengenda-
lian hama dan penyakit. '

Pasal 13
Pasca Panen dan Pemasaren

Untuk menekan susut hasil padi, baik susut mutu maupun
susut bobot, maka panen dilakukan dengan menggunakan
sabit bergsrigi, sedsngkan melakuken perontokan dila-
kukan dengan meunggunakan power thresher, pedal thre -
sher maupun dengan melakukan banting berkelambu

dengan memakaialas yang memadai. Kebutuhan alat-alat
pacsa penen tersebut harus diperhitungkan dan diupaya
kan pengadaannya, jauh=jauh sebelum awal musim panen.

Pengaturan pasca panen dan pemasaranftebn/gula sebagail
berikut :

a., Penebangan dan pengangkutan tebu dilakukan oleh
Kelompoktani, yang dibimbiung oleh Pabrik Gula,
Apabila Kelompoktani belum mampﬁ melaksanakan
kegiatan penebangan dan pengangkutan tebu sendiri
maka Kelompoktani dapat menguasakan kepada KUD atau
Pabrik Gula,

b. Bagi Kelompoktani yang melakuken penanaman pada
periode optimal askan mendapat prioritas saat pene-
baungan, peungangkutan dan penggilingan,
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c. Biaya penebangan, pengangkutan,‘pengambilan contoh
tebu, analisa kemasakan, pengamatan tebangan dan
pengamatan reundemen menjadi tauggungan petani
yang besarnya ditetapken kemudian oleh Bupati
Kepala Daerah selaku Ketus Satuan Pelaksana Bimas
Kabupaten Daersh Tingkat II Ngan juk,.

d. Semua gula dari tebu: TRI, milik Pabrik Gula,
Demoustrasiplot, dan Percobaan/Penclitisn yang di-
giling/dihasilkan oleh Pabrik Gula dikuasai Peme -
rintah, kecuali 2% dari gula bagien petani diserah
kan ke petani dalam bentuk natura dan dibebaskan
dari cukai gula serta pajak pertambahan nilai,
Gula-yang dikuasai oleh Pemeriuntah pembeliannya
dilakukan oleh Dolog/Sub Dolog dengan harga yang
ditetapkan oleh Menteri Keusungan.

e, Untuk menjamin mutu gula maka semua gula yang di =
hasilkan Pabrik Gula termasuk bagian petani agar
dikemas dalam karung goni sekurang-kurangnya jenis
B-Twill dan baru.

BAB IV
DUKUNGAN KELZMBAGAAN
Pasal 14

Perkreditan

(1) Bagi petani peserta Program Intensifikasi Pertenian,
yang benar-benar membutuhkan tambshan modal dan meme-
nuhi sarat, agar dapat menerapkan teknologi sesual
dengan rekomendasi, disediakan berbagai pola kredit,
yang syarat ketentuan dan suku bunganya ditetapkan
oleh Bank Indonesia dan Bank pemberi kredit seperti
Bank Rakyat Indonesia,

Berbagai Pola Kredit tersebut adalah :

a. Pinjaman Usaha Tani (PUT) wuntuk Intensifikasi padi
jagung dan kedelai baik yang ditanam secara mono -
kultur maupun tumpangsari/tumpanggilir dengan
tanaman pelawija lainuya. Khusus peserta Insus
padi sawsh yang memelihara ikan bersamaan dengan
padi disediakan kredit untuk pengadaan benih ikan
dalam kebutuhan indikatif PUT padi sawsh,

b. Pinjaman Usehsa Tani (PUT) untuk Intensifikasi tebu
rakyat ( TRI ).
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c. Kupedes ( Kredit Umum Pedesaan ) yang disalurkan
lewat BRI Unit Desa.

Pemberian Kredit dilakukan dleh Bank-Bank Umum Pemerin
tah Bank Pembangunan Daersh dan Baunk Umum Swasta
Nasional’'yang telah mendapat izin dari Bank Indonesia.

Pemberian PUT kepada petani disaiurkan Bank Pemberi
Kredit melalui KUD yang ditunjuk sebagai penyalur PUT.

PUT diberikan secars selektif secara selektif kepada
petani yang benar-benar memerlukan dan memanuhi gyarat
dalam jumlah yang sesusil dengan kebutuhan petani dan
dimanfaatkan untuk meningkatkesn produktivitas usahata-
ninya. '

Untuk menjamin kelanceran daslam penyediaan dam penya =
luran kredit, para petani menyusun RDKK sebagai hasil
musyawarah Kelompoktani yang meliputi semua komoditas
pertanian yang diintensifikasikan.

Rincisn kebubuhsn indikatif kredit per hektar uhtuk
intensifikasi padi, Jjagung dan kedelai tercantum pada
1ampiran daftar nomor A.31 s/d A.34, Intensifikasi
Tebu Rakyat dan Tebu Bibit pada lampiran daftar nomor
B.2 8/d B.3

Rincian Kebutuhen Indikatif Kredit pada ayat (6) pasal
ini merupsakan pedoman maksimum pemberian kredit yang
pelaksanaannya dapat disesuaiksan dengan usulan dari
Satuan Pelaksana Bimas Kabupaten menurut keadaan den
Kebutuhau Daerah setempat.

Pagal- 15

Penerangan dan Penyuluhan Pertanian
Peneréngan dan Peunyuluhan Pertenian dalam mensukseskan
Program Intensifikasi Pertanian Tahun 1990/1991 dilaku
kan melalui berbagai metode dan sistem éeperti s
kampanye, media massa elektronik, media cetak, pameran
media tradisional, temu wicara/temu ugaha , sarasehan,
hari lapangsn petani, sistem kerja LAKU dan lain-lain,
Kelembagaan yang dimanfaatken dalam rangka penerangan
/penyﬁluhan‘ini antara lain Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP), Pusat ‘enerangan Masyarakat (PUSPINMAS), Pes
Penerangan Pedesaan (POSPENDES) dan kelembagaan lain
yang tersedia diwilayahnya.
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Kegiatan Penyulﬁhaﬁ Pertanian yang diianoarkan melalui
kegiatan Balai Penyuluhan Pertanian berpangkal kepada
Programa Penyuluhan Pertanian dan Rencana Kerja PPL
vang pelasksanaannya menggunakan sistem LAKU oleh PPL

di tingkat WKPP. Kegiatan Penyuluhan Pertanian diarah-
ken untuk mewujudkan pelaksanaan Sapta'Usaha Intensi .
fikasi secara massal untuk meuncapai sasaran intensifi-
kasi dan sasaran pendapatan petani deungan pendekatan
pembinaan Kelompoktani-Nelayan dan keterpaduan Kelompok
tani-Nelayan deungaun KUD,

Untuk mewujudkan sasaran pada ayat (2), maka dikembang-
kan kegiatan sebagai berikut :

a. Kagiatan Forum Koordinasi Penyuluhan Pertanian
(FKPP) II dan FKPP BPP, Mimbar Sarssehan yang dila-
kukan secara periodik, serta berbagai latihan bagi

bpetugas pemerintah dan tokoh masyarekat, yang di -
selenggarakan secara terencana, terarsh dan terpadu
sesual dengan tugas dan fungsihya.

b. Programa Penyuluhan Pertanian tingkat WEBPP disusun
paling lambat setiap bulan Maret,

c. Programa Penyuluhan Pertanien tingkat WKBPP menam-
pung program dari Dinas-dinas lingkup Pertanian
baik Intensifikasi yang koordinasikan melalui sis-
tem Bimas msupun intensifikasi laiunya, dan menam-

pung aspirasi petani-nelayan,

d. Pemimpin Formal maupun non formal di pedesaan terus
ditingkatkan peranannya dalam mendukung dan mendo-
rong secara masksimal partisipasi petani. dalam
Kelomnoktani-Nelayan guna menumbuhkan gerakan:
massal peranan petani dalam inteusifikasi pertanian,

€. Gerakan Penyusunan RDKK hendsknya disusun dan telsh
selesai satu bulan sebelum musim tanam tanaman yang
bersangkutan,

fs Gerakan Penyusunén RDK untuk tshun anggaran yang
akan datang oleh Kelompoktani~Nelsyan dilaksanakan
pada saat bulan Bhakti LKMD dan dimantapkan dalam
musyawarah Kelompoktani-Nelayan pada Hari Krida
Pertanian,
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Pasal 16
Kelompoktani~-Nelayan

(1) Pembinaan Kelompokteni-Nelayan diarshkan kepada ter-

wujudnya penguasasn dan penerapan 10 (sepuluh) jurus

kemampuan Kelompoktani-Nelayan.
\

(2) Untuk menjamin agar Kelompoktani-Nelayan mampu mene-

rapkean Sapta Ussha Intensifikasi secara penuh dan

mampu memecahkan masalah serta mampu memanfaatkan pe

luang ekonomi yang tersedia maka pembinaan Kelompok

tani-Nelayan terus ditingkatkan dan ditekankan kepa-

da

=

Ce

hal=hal berikut

Peningkatan Kepemimpinan dan dinamika serta kemam
puan Kelompoktani-Nelayan dalam menyusun rencana
kerja kelompolk, termasuk RDK dan RDKK secars
musyawarah dan mampu melaksanakan kegistan kelom-
poknya sesuai dengan rencana kerja Kelompoktani =
Nelayan yang telsah mereka susun dan sepakati.

Rencana Difinitif Kelompoktaeni-Nelayan (RDK) disu-
sun untuk rencana kegiatan setashun yang mencakup
gemua komoditas pertanisn diwilayash hamparan Usa -
hatani ( wilkel ).

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompoktani-Nelayan
(RDKK) beik untuk swadana maupun Kredit yang di -
susun dan telah selesal satu bulan sebelum musim

‘tanam tonamen yang bersangkutan dan disampaikan

oleh Kelompoktani-Nelayan kepada KUD atau Perussha
an Pembimbing untuk dijadikan bshan penyusunan
rencana peiayanan kepada Kelompoktani-Nelsyen yang
bersangkutan,

Pada daerah penyelenggaraan Supra Insus, peuyusun-
an RDK/RDKK oleh Kslompoktani-Nelayan dilaksanakan
dengan berpedoman juga kepada hasil kesepakatan
musyawarah Kelompoktani-Nelayau tingkat Unit Supra
Insus (USI) dan hasil kesepskatan musyawarah Kontak
tani-Nelayan Andalan (KTNA) ditingkat Unit Himpunan
Supra Insus (UHSI). .
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Pasal 17
Koperasi Unit Desa

Untuk meningkatkan keterpaduan KUD dan Kelompoktani-
Nelayen dilakukan kegistan-kegiatan sebagail berikut:

a, Wilayeh Kerja KUD merupakan kelipatan bulatydari
WKPP ’ e :

b. Adanya pengurus KUD yang diberi tugas khusus untuk
membimbing pertanian, :

c. Beberapa Kontaktani-Nelayan Andalan WKBPP diarah-
kan untuk dapat ditunjuk menjadi anngota Badan
Pembimbing dan Pelindung KUD (BPP-KUD) dan dapat
terpilih menjadi Badan Pemeriksa KUD (BP-KUD).

d. Ketua Kelompoktani-Nelayan/Kontaktani-Nelayan
Andalan WKPP diarshkau agar berperan aktif sebagai
koordinator produksi KUD.

e. Kontaktani-Nelayan/anggota Kelompoktani-Nelayan
dengan bimbingen dan latihen dari aparat Penyuluh
Pertanian ditingkatkan kemampuan dan mempersiapkan
diri untuk dapat menjadi anggota/pengurus KUD dan
Badan Pemeriksa KUD gunsa memperkuat KUD.

f. RDKK dijadikan sebagai rencana pelaysnan KUD yang
dituangkan dalam rencana kerja KUD dan rencana
Anggaran Pendapatan Belanja KUD.

g+ Mengembangkan Kelompoktani-Nelayan menjadi iempat
Pelayanan Koperaesi (TPK) didesa-desa yang bersang-—
kutane.

Dalam Rangkas Pelaksanaan Intensifikasi Pertaniam,
Pengurus KUD tetap menjalin keakraban dengsan para
Kontaktani-lNelayan yang berada diwilayash kerjanya me-—
lalui kegiatan temu usaha, anjangsana, anjang lrarya
dan rapaﬁ pengurus KUD yéng dihadiri oleh Kontaktani
~Nelayan,
Pasal 18
Perusshaan Fembimbing

Pelaksanaan TRI dilakukan oleh berbagai kelembagaan
yang terkait didslamuysa yaitu -
a. Fungsi Pelaksana : Petani dan Pabrik Gula
b. Fungsi Pelayanan ¢+ KUD dan BRI
c. Fungsi Pengaturan dan Pembinaan : semua inatansi

yang terkait dalam koordinasi Satuan Pelaksana Bimas



{2y

(1)

23

d. Fungsi Penyuluhan : Kontaktani-Nelayan dan Penyu-

luh Pertanian.

Pabrik gulas sebagai Perusahasn Pengelola adalam pe-
nanggung jawab operasional dan pimpinan kerja pelak-
sanaan budidaya tebu di wilaysh kerjanya, mampunyai
tugas/peranan :

a. Menyusun reuncana jadwal pertanaman dan péhebangan
tebu diwilkayah kerjanya.

b. Menjadi Pimpinen Kerja Operasional bagil ﬁelaksana
_Produksi dan aparatur pelayanan yang bekerja di =
wilayshuya.

c. Bersama-sama dengan Penyuluh Pertanian malakukan
bimbingan teknis dalam rangka alih teknologi per-
tebuan kepada petani/Sub Kelompoktani tebu,

d, Menyediaskan dan manyalurkan bibit unggulisampai
di kebun petani,

e, Bersama-sama dengan Satuan Pslgksana Bimas Kabupa
ten menentukan jadwal tebang dimasing-masing wila
yah kerjanya.

f. Mengatur, meugurus den bertanggung jawab terhadap
penebangan dan pengangkutan tebu giling,

g, Menumbuhkan kemampuan dan meunciptekan iklim untuk
mengembangkah sikap serta kemampuan Kelompoktani-
“elayan/Sub Kelompoktani tebu dan KUD menjadi
pasangan kerja yang saling memerlukan, saling men
dukung dan saling memajukan -secara serasi dan se-
laras dengan Pabrik Gula dalam Koordinasi Satuan
Pelaksana Bimas,

h. Bersama-sama dengan KUD, membantu Kelompoktani me-
nyusun RDK/RDKK tebu,

BAB V
TATA KERJA
Pasal 19
Tata Kerja ,

Program Intensifikasi Fertanian Tghun 1990/1991 yang
ditetapkan dalam Keputusan ini, dijabarkan dalam Pe-
tun juk “elaksanasn Program Intensifikasi Pertanian

dari Ketua Pelaksana Harian Bimas Ksbupaten Nganjuk.
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Rencana Indikatif yeng tercantum dalam Keputusan ini un-
tuk selanjutnya dijabarkan lebih lanjut dalam Instruksi
CamatKetua Satusn Pelaksana Bimas Kecamatan dan Programa
}Penyuluhan Pertanisn WKBPP oleh Kepala BPP, Untuk kemudi
an rsncana ini dikonsultasiken oleh para Penyuluh/Petugas
lain kepada Kelompoktani, ’ k ; :

Dalsm rangka sistem Bimas instansi di Tibgkat wilayah
dan Desa bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan me
lekat, sehingga setiap sub sistem Bimas dapat berjalam
sesual dengan ketentuan.

Dalam pelaksanaan berbagal kegiatan pembangunan pertanian
Pos Simpul Koordinasi (POSKQO) adalsh forum penyusunan reqn
cana operasional, monitoriang, identifikasi masalah/peme -
cshan masalah, penetapan langkah operasional dan sasaran
pengawasan melekat,

Kelompok Kérja'Pengamat Produksi Gula dibentuk oleh Forum

Musyawarsh Produksi Gula (FMPG) pada setiap Pabrik Gula,

yang enggotanya terdiri dari perwSRilan petani pemilik te
bu, bertugas mengawasi penimbangan tebu, peunghitungan ren
demen dan pvoduksi gula di pabrik dan mempertanggung ja-
wabkan hasil kerjanya secara periodik kepada FMPG dan Sa=
tuan Pelaksana Bimas Kabupaten., Atas usul dari'FMPG, per
sonal kelompok kerja ini ditusngkan dalam Surat Penun juk-
an dari Bupati Kepala Daersh Tingkat II Ngenjulk.

Pasal 20

¢
Pembiayaan

Kegiatan Operasional Pembinasn Intensifikasi Pertanian, -
dibiayai anggaran yang bersumber dari APBN, APBD dan pe -
ran serta dari sumber sumber anggaran lainnya seperti In-
pres Pembangunan Desa, Kredit, Swasta, Swadaya Masyarakat

‘dan lain=-lain,

Dukungan dari APBN dari Instansi anggota Satuan Yelaksans
Bimas diarahkan untuk membiayai kegiatan perencanaan, pe-
laksanaan dan pengendalian Intensifikasi Pertanian sesuail

~dengan tugas dan fungsinya masing-masing dalam sistem

Bimas.

Dukungan APBD disrshkan untuk membiayai kegiatan gerakan
massal intengifikasi pertanian, pembinaan Kelompoktani-ne
layan dan kegiatan lainnya yang menjadi urusan rumah tang

ga daersah,.



KITENTUAN PERALIHAN DAN

Pasal 21

(1) Program Intensifikasi untuk komoditas diluar’kémodlﬁagk
prlorltas yang dikelola melalui sistem Bimas dan komo=
4d1tas yang sebvlumnya dlkoord1n881kan dalam wadsh / or
ganisasi Bimas, seperti kanas, kamblng/domba dan itik
dan lain-lainwya, pereuncanasan, pelaksanaan den monito=
ringnya dilakukan oleh Cabang Dinas 1ingkﬁp'Peftanian'
méSingumasing sesual dengan tanggung jaWabnya.‘

(2) Hal - hal yang belum distur dalam Ke putusan ini, sepan
; y p
~ jang menyangkut pelaksanaan ditetapkan kemudian Oluh‘k
Bupatl Kepala Dgerah.

Pasal 22

Dral IBNU SALAM

SALINAN : Keputusan ini disampaikan

Y
Kepads Yth, 3
® ® & & 8 0 6 6 ¢ B & BB BB G B GO S G u "

1. 8dr ;

s i B I

Divrmm ¢~aai;m lenbaran Daéral Aabuwaten
Dooreh. ‘I‘:mg,kaﬁ di Egaﬂ;}ulk, Tohun 1990

Beri: Dy .Langgaz:
wib ok T4 APR 1990

- e
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Gubernur Bepala Daerah Tiangkat I Jawa Timur
di Surabaya. s ! ‘

Sekretaris Satpem Bimas Tiungkat I Jawa Timur

Cq. Kantor Wilayah Departemen Pertaniau Pro-
pinsi Jawa Timur di Sursbaya,

Kepala Dinas Perkebunan Daerah Propinsi Dae-
rah Tingkat I Jawa Timur di Surabaya.

Kepala Dinas Pertenian Tanaman Pangan Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur di -
Surabaya,.

Kepala Kantor Agraria Propinsi Jawa Timur
di - Surabaya.

Pembantu Gubernur di Kediri.
Anggota MUSPIDA Tingkat 1II Nganjuk.

Pimpinan DPRD Kabupaten Daerah Tlngkat i 4
Ngan juk.

Kepala Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangen
Daerah Propinsi Daerah Tiungkat I Jawa Timur
di - Nganjuk.

Kepala Cabang Dinas Perkebunan Daersh Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Timur di - &ganguk

Kepala DPU Seksi Pengalran Brantas di Nganjuk.
Pimpinan Cabang B R I di - Nganjuk.

Kepala Kantor Departemen Koperasi Kabupaten
Ngan juk. :

Anggota SATPEL BIMAS Kabupaten Daersh Tlngkat
I1 Nganjuk.

Cemat se Kabupaten Dacrah Tingkat IT Tpanjuk

Pembantu Bupati se Kabupaten Daavan Tingkat 11
Ngan juk.

Administratur PG. Lestari, PG. Herlcan dan PG.
Re jo Agung Baru.

Sekretaris SATPIL BIMAS Kabupaten Daerah Tlng-
kat II Nganjuk,

Ketua KUD se Kabupaten Daerah Tingkat II Ngan-'
juke. :

Mantri Pertanian se Kabupaten Daersh Tingkat
II Nganjuke,.

Kepala BPP se Kabupaten Daersh Tingkat II
Ngan juk, (3

Ketua PP KUD Kabupaten Daerah Tingkst II Ngan
juk.,

o S o s W D N D o St S gy DU s S s i B D 955 S G, WD B B A s SETS G SN D CH. e G BT VS e by Y S e WD s S G



Lamp.: A.,1 : SASARAN AREAL INTENSiFIKASI PADI,
PALAWIJA DAN SAYURAN, .

TA, 1990/1991 ( Satuan : Ha. )

B e T T

No.! KEomeditas !—;--~~—~ ~~~~~~~~ é»én:—é—: ——————————————————
! : Sawah ! Kering ! Jumlah
te "Rd B.I 544

- Supra Insus s 40,000 o 40,000

- Insus S ‘ o s
Paket D, 12,000 . - 12,000
Lainnya 4,200 2,000 6200 -
Inmum : - = -
Jumleh Padi : 56,200 S 2.050”~ 3 58.200~ -

2. PALAWIJA
2.1 = Jagung

- Sapra Insus 10.500 2,000 2,500
- Insus | 4,000 64500 104500
- Inrum 1.000 - 1.000
Jumlah Jagung : 15500 8,500 24,000

D s @ e U W ey e W TR B o ek D0 SO S WAL e S e e S GRS e W BT e S 30 W Wy W Gt G G O s G s iy GO B s D w3 S e B W s s ey GD e o o T R M A RIS T WD GERTD Wine (e e S S B s s S G

2.2 - Kedele

- Supra Insus 7,000 wt + 7,800

- Insus 8.500 - B 4500

- Inmumn 3500 1500 5000

Jumlah Kedele : 19,000 1.500 20,500
2.3 Kacang Tanah 176 630 1400
2.4 Kacang Hijau 600 . 600

" 2.5 Ubi Kayu 540 6 .360 6.900

2¢6 Ubi Jalayr w50, - 350
2.7 Sorgum - - -

Jumlsh Palawija : 36,760 16,990 55,750 .

D B G e e T G G M e S e e v e s GG et s VO WS A3 B WS VA WIS MR ST e TR W s SR S S0 G S e tDaw S eSS W T e e W i e S0 G e s DGR S et WS G S s W Mris Wl D s BIND S e et TS WS S s S

3. SAYURAT

3.1 8awang Putih - - -
3.2 Bawang Merah 1420 - 16420
5«3 Lombok 95 - 795
BedBobls - - -
%.5 Kentang - - -
3.6 Petgai/Sawi - ¥ -
%.7 Tomat = gt =
3.8 Sayuran lain 745 - 145
Jumlash Sayuran : 2,960 - 2,960
Total Intensifikasi Padi,
PalaW13a dan Vayuran. el 129 114:310



Lam.: A.2 : SASARAN ARIAL INTENSIFIKASI PADI,
PALAWIJA DAN SAYURAN MT. 1990

( Satun : Ha, )

o sy oo e D WD W o e e B s R i S G b G WS NGNS S S W VN e Shes G arn G o RS G e son e QMG SRS

e e i s P e 50" s i i Bk St S i i e S . s i o, et g . o v S ey W M o v S e 2 e e oo <o o i A . o e i e e o s e R S 59 o S e e e

T
No. Komoditas e RN EARBR i icinviiie
! ! Sawah ! Kering ! Jumlah
1« T AD 1
- Supra Insus 15.000 - 15.000
- Insus
Paket D 2,000 - 2,000
Lainnya ; 700 .- 700
Inmum o bt o
Jumlsh Padi : 17700 : - 17.700
2.1. Jagung
- Supra Insus , s 714500 e T:500
- Insus 4,000 500 4,500
- Tnmum R 0 T - 1.000
Jumleh Jagung : 12,500 500 1%.000
2.2, Redele
- Supra Insus ‘ " 6 .000 - 6 .000
- Insus 5.500 - 5.+500
- Inmum 5000 - 3 .000
Jumlah Kedele : 14,500 7 14,500
2.3, Kacang Tansh 700 " 700
2.4, facang Hijau 600 - 600
Z+:5+ Ubi Kayu 400 2,000 : 2,400
2,6, Ubi Jalar ; 300 - 300
2.7+ Sorghum - - -
Jumlah Palawija : 29,000 2.500 34«5 00
3. SAYURAN
3.1. Bawang Putih " % o
3,2, Bawang Merah 1.160 - 1,160
% ¢3+. Lombok 730 s T30
304. Kobis - - s
5s5« Ketiban - i e
Babi Petsai%Sawi : & 55 5
2«7+ Tomat ! e e
3.8. Sayuran lain T45 - 145
Jumlah Seyuran : 2.635 - | 24855
Total Intensifikasi Padi 7
Palawija dan Sayuran : . 49355 e I14850



Lamp. A.%: SASARAN AREAL INTENSIFIKASI PADI, ,
PALAWIJA DAN SAYURAN MT. 1990/1991

( Satuan : Ha. )

S D GO crn G U e ok n T e S 5 e WS DU o D s e O W S g S e D Rl T A S S O S T G D D

No. : Komoditas b T T %—éQﬁuégg—m—mu—-uf -------
! ! Sawah ! Kering ! Jumlah
T P2 1 ‘ ,
- Supra Insus 25,000 - 25,000
- Insus : :
Paket D, 10,000 e 10.000
Lainnya 3.500 2,000 5.500
Inmunm s " e
Jumlsh Padi : ' 33,500 2,000 40.500
2. PALAWIJA
2+1, Jdagung : : ’
- Supra Insus %.000 2,000 5.000
- Insus , - 6 .000 6,000
~ Inmum / T - - o
’ Junlsh Jagung : 3,000 8.000 11.000
2.2, Kedele :
- Supra Insus : 1.000 B 1.000
- Insus ‘ 3,000 - ‘ %.,000
- Tnmum 500 1.500 2,000
Jumleh Kedele : 4,500 1,500 6.000
2.3, Kacang Tansh 70 630 700
2.4, bacang Hijau - : - R
2:55 Ubi Kayu 140 4,360 4,500
2.6, Ubi Jalar 50 - < 0B
247+ Sorghum - ! e
Jumlah Palawija : T.760 14,490 22,250
%«  SAYURAN
3,1, Bawang Putih - - -
3.2, Bawang Merah 260 - 260
3.3+ Lombok , 65 - 65
3.4+ Kobis , = i ie
3+.5. Kentang - e -
3.6, Petsai/Sawi . = -
3.7+ Tomat - ¥ - -
3.8. Sayuran - = 5%
Jumlab Sayuran : 325 - 325
Total Intensifikasi Pedi, 46.585 16.490 63.075

Palawija dan Sayuran



Lamp.: A.4: SASARAN AREAL INTENSIFIKASI PADI
PER J2NIS LAHAN TA. 1990/1991

D e S Y e Y Do D s WA G G Ty I e WA OB toams e B s 1505 TR WS WS tacwe Sovn M S S P e W D S O G

L AHATDN
NO, I WKBPR/XECAMATAN |  gouon I “Kering ! Jumlsh

T, WKBPP BARON : | |
1le Baron 2.481 142 2.623
Re Kertosono 14390 - 1.390
3+ Patianrowo 2:45% - 24435
Ls Jatikalen 1.136 46 1.182

IT, WKBEP KUJONMANIS :
1e Tanjunganom T.257 447 7.704
2« Prambon %.920 282 4,202
3¢ Ngronggot 24529 302 24831

III, WKBPE LOCERET ¢

1, Loceret. 3.538 - 558
2+ Sukomoro, 34825 110 %.935
3s Pac e 3.028 - %.028

IVe WXBPP SATAMROJO :
le Sawshan. 1.2%5 \ 130 14365
2. Berbek, 3.687 - 3.687
34 Ngetos, 1,957 122 2,079

V. HKBPP BAGOR
1e¢ Bagors 3.755 - 2«155
2, Nganjulk. 1.711 - ToTH1
3¢ Wilangana 1755 - 1.755
Ls Rejoso. 4.119 252 4.371
VI. WKBPP BAIOWGGEBAIG

ls G—O‘ndanga 3.611 - ?‘).611
24 Ngluyue 1175 - 1.175
3+ Lengkongs 1,656 167 ' 1.823
TlE 56,200 2.000 58.200




{ )
No. ° WKBPP/Kecamatan
1

]

Lamp.: A.5

( Satuan : Ha. ),

(o i S G e e 055 oo v e o A e S 0 st W D s e D ST g S S S S s e 40 U v i G e

: SASARAN AREAL INTENSIFIKASI PADI,
PER JENIS LAHAN MT. 1990 dan 1990/1991

S e o s S Ot U WD S e D G S S D IS SN e e S i i S SO0 G ) e (D G0 G S S S SEE G U G (S e WS g S5O0 S G SR e G G S et S

I. WKBPP BARON
1. Baron
2. Kertosono
3. Patianrowo
4. Jatikalen

II. WKBPP KUJONMANIS
1. Tan junganon

2. Prambon
3. Ngronggob

TIT. WKBPP LOCZRET
: 1. Loeceret

M

2. Sukomoro
Ze Bia e o

IV. WKBPP SALAMROJO
1 .Sawahan
2 .Berbek
%.Ngetos

V. WKBPP BAGOR
1. Bagor

2. Nganjuk
3. Wilangan
4. Rejoso

VI. WKBPP BALONGGEBANG
1. Gondang

2. Ngluyu
3., Lengkong

1.026

479
14260

314

34247

1.810

882

870
PRI EL

425

450
1210
625

889
500
725
525

- 1026
- 479
- 14260
- 314
e 30247
- 882
= 870
- 2.025
- 425
- 450
e Tee 10
- 625
A 889
- 500
w0
- o et
% 123
- 150
- 165

1.445
911

1.175
822

4,010
2.110
1.647

. 2.668

1.800
2,603

785
2,477
14352

2,866

1.211

142

46

447
282

302

14597

049
1175

868

4457
24392
1.949

2.668
1:910
2.603

219
2477
1.454

2,866
1211
1.030
%.846

S o S iy R e W T e S R S s WY Gt WP i e TS G e TS e o D e Gl S s SO0 Gt G AN G D G GO e U (SN S s GO e S S S S dena S A o S o S W (RS G 0 (e W e R o G W SR DA G NS WA S G e W9 i S

38,500

2. 000"



Lamp.: A.6 : SASARAN AREAI, INTENSIFIKASI PADI
MT. 1990 TERINCI PER PAKET,

( Satu#in : Ha, )

TR Ga S S S D GRS S G O S e e S e S G GNP SIS0 G G v s o S S s il s B D S S0 ey S S S

1
N i, WKBPP/ o e o S o i S S R e -
! ! Supra ! I BE.80 5 ! Inmum ! Jumlah
! KEZCAMATAN ! Insus !PaketDT Lalnnyal Jml. ! !
I. WKBPP BARON | |
1. Baron 900 46 80 126 - 1.026
2, Kertosono 400 79 - T8 e 479
3. Patianrowo 1.000 260 - - 260 - 1.260
4. Jatikalen 100 214 = 214 w 314
II. WKBPP KUJONMANIS ' ‘
1. Tanjunganom 2,768 409 IO 479 - 3 .247
2. Prambon 1,700 110 - 110 - 1.810
3. Ngronggot 382 - - - - . BB2
III. WKBPP LOCERET
1. Loceret o 750 20 100 120 " . 870
2. Sukomoro 1.500 528 200 525 - 2,025
3, Pace 350 2% 50 i, T - 425
IV. WKBPP SALAMROJO
1. Sawshan 400 50 - 50 - : 450
2. Berbek 1,100 110 - 110 - - heR 10
3. Ngetos 500 25 100 125 - 625
V. WKBPP BAGOR /
1. Bagor 700 89 100 189 - 889
2. Nganjuk 400 100 - 100 - 500
3¢ Wilangean 700 25 - 25 - 725
4. Rejoso 500 25 A 25 = 525
VI. WKBPP BALONGGEBANG
1. Gondang 100 23 - 23 ' - 125
2, Ngluyu 100 50 - 50 - 150
%+ Lengkong 150 15 - 15 - 165
Jumlsh 3 - 18,000, 2,000 T00 2.700 - 17.700

ok



Lamp.: A.7 : SASARAN AREAL INTENSIFIKASI PADI
MT. 1990/1991 TERINCI PER PAKAT.

( Satuan : Ha. )

o e GRS D G G oo TG T e G i W G TS i B G s Gt S D S b e G S B0 TR o M s S D S OIS GRS S

1 5
: ; LAHAN SAWAH
Houf WEBPE / Becamaton 17 o Tn L e s g I e
! : ' %ggzz 3-*-5--£!§-§-g-§3 _______ ! ITnmum ! Jml,
1 ! 'Paket D! Lainya! Jml, ! i

I. WKBPP BARON

1. Baron 900 500 . 255 555 .
2, Kertosono 600 200 111 314 e 911
3. Patianrowo 800 200 175 BPE *: 1175
4. Jatikalen 200 . 500 122 622 - 822
II. WEBPP KUJONMANIS
1. Teanjunganom 2.800 1,000 210 1210 - 4,010
2. Prambon 1.800 100 210 310 % 2,410
3. Ngronggot 1,400 200 AT 247 i 1.647
III. WKBPP LOCHRET
1. Loceret 1.800 500 368 868 T
2. Sukomoro 1.600 200 - see i 1.800
3. Pace 1,900 500 265 %05 e 2.,60%
IV. WKBPP SALAMROJO
1. Swahan 500 150 135 285 - 785
2. Berbek 1.600 700 Wt e - 2T
3, Westos 600 450 285 . | aEp i 1.332
V. WKBPP BAGOR ’ |
1. Bagor 2,000 700 166 866 - 2,866
2. Nganjuk 60 400 1414 511 - 16231
3, Wilangan 600 300 130 430 a 1.0%0
4. Rejoso ' 2.600 700 294 994 - %.,594
VI. WKBPP BALONGGEBANG |
1. Gondang 1,900 1.%00 288 1,588 L 3.488
2. Ngluyu 300 600 195 725 - 1,025
3. Lengkong , 400 1.000 91 1.091 N
Jumlah : 25,000 | 10,000 2500 13,500 - 38 .500



Lamp.: A,8: SASARAN AREAL INTENSIFIKASI PADI,
‘ MT. 1990/1991 ERINCI PER PAKET

{ Sabuan : Ha. )

T s G D s Gy s s i v T D S0 s WD SO e D Gy G S O s e s s S 40 T e e T B e S e

T N T I T T I S T DT T T ST I IS D ST D N S I o o own ST TN me D S 3N S I e I o St e St S e e S e St s o S e o e s mr o e e o e s s s e g e

i
1
No. ! WKBPP / Kecamatan ! Supra ! ! 1
! : SR A T E_H*S_E_f _______ ! Tnmum !  Jml.
T TSNV St S R O T ARG, el
I WEKBPP BARON
1. Baron - ‘ - 142 142 : - 142
2., Kertosono - - - 0 - = -
%, Patianrowo - - - - -~ -
4. Jatikalen - - 46 , 46 - 46
II.7WKBPP RUJONMANIS
1. Tanjunganom : » - 447 447 - 447
2. Prambon % K 282 282 » 282
3. Ngronggot - - B 302 - 302
111, WKEBPP lOCERET :
1+ Loeceret - - - - - -
2._Sukomovo i - 110 110 - 110
3.. P ace - - - \ e - -
IV. WKBPP SALAMROJO
1. Sawahan - - 130 130 - 130
3. Ngetos : - - 122 122 - g2
V. WKBPP BACOR
1 Bagor : - - - - . o &
2. Nganjuk “ PR R i - 5
"3, Wilangan - " 5 o " e
4. Rejoso » e 252 252 g 252
VI. WEBPP BALONGGAEBANG
1. Gondang - - s - - o
2e Ngluya - - - - b i
3. Lengkong i - 167 .. . 467 = 167
Jumlah : - - 2.000 2,000 0 2.000



Lamp.sA.9 : SASARAN AREAI, SUPRA INSUS PADI
IT} {\ -1 S
( Satun

I, WKBPD BARON :

1. Baron 900 900 1.800
2 Kertosono 400 600 1.000
3 Patianrowo 1.000 800 1.800
Ls Jatikalen 100 200 300

II, MWKBPP KUJONMANIS :

le Tanjunganom 2,768 2.800 5+568

2e Prambon 1.700 1,800 3,500

34 Ngronggot 882 1,400 2,282
ITI, WKBPP LOGERET ¢

1., Locerets 750 1,800 2,550

24 Sukomoro. 1.500 1,600 34100

3s Paces 350 1.900 2,250
IVe WXBPP SAIAMROJO ¢

le Sawahan, 400 500 900

2+ Berbek, 1.100 1.600 2.700

34 Ngetos, 500 600 1,100

V. WKBFP BAGOR ¢

1 Bagors 700 2.000 2.70

2, Neanjul, 400 700 1,100

3+ Wilangana 700 600 14300

ks Rejoso. 500 2.600 %4100
VI, WKBPP BALOIGGEBANG 3

1+ Gondang., 100 1.900 2,000

2+ Ngluyu. 100 300 400

3¢ Lengkongs 150 400 550

JUMIAH ¢ 15,000 25,000 40,000




Lamp.: A.10 : SASARAN AREAL INSUS PAKET D
PADI TA. 1990/1991

{ 3atuen t Ha. )

T T e

: : MT. 1990 ! MT. 1990 / 1991 t Jml.
o WEpPD/Beeamatan oo o o i oo R T
' ! lehem ! lshan ! L. Lehan ! “shan! [ . ! Totaa
! ! Sawah ! Kering! ; ! Sawsh !Kéring! ]
I. WKBPP BARON
1. Baron 46 - 46 300 = 300 346
2. Kertosono 79 - e . 200 - 200 . 279
3. Patianrowo 260 - 260 200 - 200 460
4, Jatikalsn 214 - 214 500 L 500 714
II. WKBPPKUJONMANIS :
1. Tanjunganom 409 - 409 1,000 - 1000 idihee
2. Prambon 110 - 110 100 - 100 210
e 3. Ngronggot . - - - 200 - 200 200
III. WKBPP LOCEZRET
1. Loceret 20 & 20 500 = 500 520
2, Sukomoro 325 i 325 200 = 200 525
3., B ape 25 = 25 800w 500 525
IV. WKBPP SALAMROJO A v
4. Sawchan 88 - k 50 150 % 150 200
2. Berbek 110 % 110 700 - 700 Big
3. Ngetos . 2% - 25 450 - 450 475
V. WKBPP BAGOR
1. Bagor 89 - 89 700 - 700 789
. 2. Nganjuk 100 ' - 100 400 - 400 500
3, Wilengan o . 25 SRE. i e 500 525
4. Rejoso 25 - 25 700 - 700 725
. VI. WEBPP BALONGGIBANG
1. Gondang 2% = 2% 1.300 = - 14300.1,%25
2. Ngluyu 5O - 50 600 - 600 650
3. Lengkong 15 - 15 1.000 - 14000 1.015
- Jumlah : 2,000 w2008 10,000 - 10.000 12.000 .



Lamp.: A.11 : SASARAN AREAL INSUS PADI TA, 1990
/ 1991 PER JENIS LAHAN

( Satuan : Ha. )

A e SR i G S o S s s S e Gy Do s TN s S o e Sl S e e o S s S SO B S ek s BV ) S e A o 5

! Lahan ! lahan! ! Lghan ! Lahen !
! Sawah !Kering! ! Yawah !Kering !

i o B S o i S S i e B G Sl et S G S B s e T DU s D i S D S RO S S R R (a0 R GO D B SN R ) GG e (B KD GO0 NS ey oSS o WY B30 G e S S (o S D s R v G GRS SRR BT g G R G W G .

I. WKBPP BARON

1. Baron 80 - 80 255 142 397 477
2. Kertosono , - - - 111 - 111 11
3. Patisznrowo g - - - ik - N & 115
4, Jatikalen - - - 122 46 168 168
II. WKBPP KUJONMANIS .
1, Tanjunganom 70 - 70 210 447 657 727
2. Prambon - - - 210 282 492 492
~ . 3, Ngronggot - - e 4. 302 349 349

IIT. WKBPP LOCERET

1. Loceret 100 k 100 368 @ 368 468
2. Sukomoro 200 & 200 2 110 100 310
3. Pace 50 - 50 20% - 203% 253
IV. WKBPP SALAMROJO | |
1. Sawshan i e - 135 190 - okE 265
2. Berbek - - - g - 34 SRR 5
3. Ngetos A0 N o 100 282 122 404 504
V. WKBPP BAGOR
1. Bagor : 100 - 100 166 - 166 . . - 268
_ . 2. Ngenjuk % & CUISOREE | A 111 111
3., Wilangan - - - 130 - 130 130
4. Rejoso " = 4 294 952 546 546
VI. WKBPP BALONGGEBANG Nk
1. Gondang & 5 o 288 - 288 288
2. Ngluyu - & s 125 i 195 . 128
3, Lengkong | “ i = 91 167 258 258

Jumlah 700 . - 700 3500 2,000 54500 6.200
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" Loamp.: A.13: SASARAN AREAL INTENSIFIKASI JAGUNG
PER JENIS LAHAN TA. 1990/1991 DAN MT,.1990.
{ Satuew : Ha, )
::::::;z:::::::::z::::::::::::::t:::::: :::;:::::::::zt:::::::::::::;zz=:‘:::.::=:.:::z:.:;r:;:::“.!:.:::t::::::::::::::::‘.::..._
! MT. 1990 ! MT.1990/1991 !
No.! WKBPP / Kecamatan B s e e } e e e !
! : : ! “ghan ! Lahaun! ! Lehan ! Laghan !
! ! Sawah !Kering! Jule ygawen 1 Kering ! b
I. WKBPP BARON
1. Baron 428 88 516 60 171 2%1
2. Kertosono 210 - 210 30 20 50
3., Patianrowo 205 80 285 60 - 115 175
4. Jatikalen 357 . 28 %85 250 750 1,000
II. WKBPP KUJONMANIS
1, Tanjunganom 1,100 40 13140 100 392 492
+ 2, Prambon 785 - 58 843 460 56 116
3, Negronggot 465 26 491 30 40 70
ITI. WKBPP LOCERET ' |
1. Loceret 1.175 8  1.183 200 57% 773
2. Sukomoro 440 - 440 30 60 90
3, Pace 1,550 = 1.550 200 886 1,086
IV. WKBPP SALAMROJO v
1. Sawshan 250 % 253% 300 825 1.125
2. Berbek 640 =2 640- 100 355 455
%, Ngetos 320 i %20 450 1.650 2400
V. WKBPP BAGOR ,
1. Bagor 745 33 778 60 6% 123
¢ 24 Npanjuk %50 ™ 350 60 122 182
Be Wilangan 280 - 280 100 335 455
4. Rejoso 1330 8 159 250 390 640
VI. WKBPP,BALONGGEBANG |
1. Goundang 1,510 70 1,580 200 147 347
2. Ngluyu 1%5 16 151 400 810 14210
3. Lengkong 225 42 267 60 240 300
Jumlah 2,500 500 13%.000 3,000 8.000 11,000



T A SNTTITOY
.ﬁ.x(,’é‘y NG

S=smmssmsnessss ===
! : MUSIM

s S R GRS S D G T M G TR G D G W s S B

Nov 1 WKBPP/ KECMTAN { « Insus: f Insus

f

I. WKDPP BARON :

1+ Baron 200 261 55 516

2¢ Kertosono 50 135 25 210

3. Patianrowo 150 100 35 285

Ly Jatikalen 200 125 60 385
IT, WKBPP KUJONMANIS K

1e Tanjunganom 850 200 90 1,140

2¢ Prambon 350 458 35 8473

3+ Ngronggot 40 26 65 491
ITI, ¥KBPP LOCERET s

1, Locerets 900 198 8 15985

N

Q

[®]

—

o

S
A
O

2+ Sukomoro, 440

30 Paces 1,350 90 110 1,550
IV, HXBEE SALAWROIO :
le Sawahan, 50 19% 10 2573

2+ Berbek, 500 100

p
o
(@)
(O}
I
o

PN
Ul
O
\)
1
O
\N
N
(®

3¢ Ngetoss

V. HKBPP BAGOR :

3

1le Bagors 500 2%% 45 778
2, Nganjul, 250 50 50 %50
3, Wilangan, 100 125 55 280
Ls Rejosos 800 458 80 14338
VIe :

1, Gondang. 300 1.270 10 1.580
2« Ngluyu. 25 116 0 151
3¢ Lengkong. 15 142 50 267

JUMIAH ¢ 74500 4,500 1.000 13,000




e o T e i et e e e S e A St oo s o S S B e e e

e, . L oo MUSTH TAVAM 1990/1991 _____
NO, ! WKBPP/KECAMATAN 'f Supra Ing! ZInsus !  Tomum ! Jnl.
Las WKBPP BARON H
1. Baron 100 1% . 231
2s Xertosono 50 - - 50
3+ Patianrowo 100 75 - 175
L Jatikalen 400 60( - 1 .000
II, WKBPP KUJONMANIS :
ia Tanjunganom 150 B42 - 492
2« Prambon 100 16 . 116
3« Ngronggot ‘ o0 20 - 70
ITI, WKBPP LOCERET ¢
1, Loceret, 500 473 - 773
2. Sukomoro. 50 0 - 90
3¢ Paces 300 786 - 1.086
IVe WKBPP SALAMROJO @
le Sawahans 500 625 - 1.125
24+ Berbek, 200 255 - 455
3¢ Ngetos, 30 1.300 - 2,100
Ve WKBEP BAGOR ¢
1+ Bagors 100 2% - 123
2, Nganjulc. 100 82 = 182
3, Wilangana 200 235 - 435
Le Rejoso. 400 240 - 640
VI, HKBPP BALOIGCEBAIG 3
1l¢ Gondangs 300 A7 - 347
2, Ngluyu. 700 510 ” 1,210
3¢ Lengkongs 100 200 - ) 300
JUMIAH ¢ 5.000 6.000 - 11,000 - -




1amp.: A.16: SASARAN ARZAL SUPRA INSUS JAGUNG
TA. 1990/1991 TERINCI PER JINIS

( Satuan : Ha. )

Pt oo S ot um utieiaees oottt el i eeottelieetie ot ot hmarlo ot sl e g sl e vnibaran e cmfiane it veipoceah con o o piandomdpensii e SR e oot oaiis gl e oo

i ! MT. 19901 1 MT.1990/1991 !
No. ! WKBPP/Kecamatan z—--—-—--m——-—--~~-~~~---~——~-;-n£u---~~-~—@-~-t Total
: ! : ! L.shan ! Lahan! I Lahan ! bghan ! f
Lo o el Wemea) TR Began tRepitp t LY g
I. WKBPP BARON
‘1. Baron 200 @ - 200 60 40 100 300
2. Kertosono : 50 -~ 50 30 20 50 100
3. Patianrowo 150 i 150 60 40 - 400 250
4. Jatikalen 200 - 200 .. 250 150 400 600
II. WKBPP KUJONMANIS
1. Tanjunganom 850 - 850 100 50 150 1,000
2. Prambon 350 o 350 60 0 100 450
\ 3. Ngronggot 400 - © 400 20 20 50 450
III. WKBPP LOCIRET 7
1. Loceret s 900 200 100 200 - 1,200
2. Sukomoro 300 - 300 30 20 50 %50
5. P s e 14350 i 1.350 200 100 300 1.650
IV. WEKBPP SAL/MROJO
1. Sawahan 50 b 50 300 200 500 550
2. Berbek 500 e 500- . 100 . 100 200 700
%, Ngetos : 150 5 150 450 350 800 950
V. WKBPP BAGOR
1. Bagor 500 e 500 60 40 100 600
2, Nganjuk 250 & 250 60 40 100 350
3, Wilangan 100 e 100 100 100 200 300
4. Rejoso 800 - 800 250 150 400 1,200
VI. WKBPP BALONGGEBANG
1. Gondang 300 N 300 200 100 300 600
2, Ngluyu . 25 - 25 400 300 700 725
3, Lengkong 7% . = 75 60 40 100 175

T e e D U S S WD A G S e e Sny SN D Gt D R i e D SRS S Gk hen BN M S e S T o G (S S S BAMe SIS TS s S W) SO TG e RN VORS (D (RAD WA WD BRGS0 e B S5 RO SR sy e S0 S e S D Sucn S S SN IO S RS e B



Lamp.: A.17 : SASARAN AREAL INSUS JAGUNG T.A.
1990/1991

( Satuen : Ha. )

G - T 0 (S B Ty W e e ke S S e S TR G S e e S SN0 e G G SR WA R TS, S e S S S0 58 MG

i
;
No. i WKBPP/Kecamatan i-; ------- BRI o B0 TS NRERE GRS TR Tptal
! , ! Yghan ! La@an! Jml ! Lahan! La@an ! Tol. !
! . ! Sawah !Kering! * 1Sawsh !Kering ! !
I. WKBPP BARON
1. Baron 17% 88 261 = 131 131 392
2. Kertosono 188 w . %38 - - il 135
3, Patianrowo 20 80 100 - 75 75 175
4. Jatikalen PR 28 125 E 600 600 725
II. WKRPP KUJONMANIS
1. Tanjunganom 160 40 200 = 342 342 542
2, Prambon 400 58 458 ~ 185 3% 474
W 3. Ngronggot - 26 26 - 20 20 46
III. WKBPP LOCERET |
1. Loceret 190 8 198 - 4T3 4T3 671
2. Sukomoro 100 ” 100 - - 40 40 140
3, Pace 90 i 90 - 786 786 876
IV. WKBPP SALAMROJO
1o Sawshan 190 3 193 - 625 625 818
2. Berbek 100 - 100 - 255 255 355
3. Ngetos 120 ~ 120 - 1,300  1.300 1.420
V. WKBPP BAGOR ' | ;
1. Bagor 200 33 233 - 23 L SR
2. Nganjuk 50 - 50 o 82 82 132
b 3. Wilangan 125 - 125 i 235 235 360
4. Rejoso 450 8 458 il R 240 698
VI. WKBPP BALONGGEBANG
1. Gondang 1.200 W 4,090 iy 47 AT 1.317
2. Ngluyu 100 16 116 - 510 510 626
3, Lengkong | 100 &2 142 - B 200 342

s Gowe e G W Sy vy S S A S s I o A e G O R G e D R SR Wy D s G GBS Vs T GRED e Qe WSS e febe Ses SRR S i GRS SRS W W SO0 Vet [ S (S 308 TG SR SR N Sewa DY Sean WA Kous AGD e e pene S VS Guis GG S e S0 RS B A S



Lam. A.18 : SASARAN AREAL INMUM JAGUNG T.A.
1990/1991

( Satuan ¢ Ha. )

O B s M G e e S S S o S i D o AR o G W Wps ot S o S S (S s Bosd T WA G G e SRS e S9N8 e GED

T TN T T N I N T I I N T N N N T I e L T I T I N I L L T I T T N I I N NN NN OO IR NI D NS

: i MT. 1990 . ! M7.1990/1991 ;
No. ! WEKBPP/Kecamatan ! ! . ! Total
! !"iéﬁéﬁ"?‘ﬁﬁ?éﬁ'.f};ij“'!"EEHﬁﬁ'T"LE@EET"E;I“'!
! ! Sawah !Kering ! ol Sawel TEepingl © "Y1
I. WKBPP BARON
1. Baron L es = 58 = o M h L e
2. Kertosono &5 - 25 - - - 25
3. Patianrowo %5 - 35 - - - 35
4. Jatikalen 60 =y 60 w i TREme s
II. WKBPP KUJONMANIS :
1. Tanjunganom 90 o 90 - - = 90
; 2. Prambon 35 - 35 - - - 35
~" 3, Ngronggot 65 - 65 - - - 65
III. WKBPP LOCERET
" 1. Loceret 85 - 85 = - = 85
2. Sukomoro s 40 - 40 - - - 40
3. Fage 110 - 110 - - e 10
IV. WEKBPP SALAMROJO
1. Sawahsan 10 - 10 - - - 10
2. Berbek 40 - 40 - - - 40
3. Ngetos 50 - 50 - - - 50
V. WKBPP,BAGGB‘ ;
© 1. Bagor 45 - 45 & - 7 45
2, Nganjuk 50 B 50 X ”» ¥ 50
3. wilangan v 55 - 55 = -~ - 55
4. Re joso 80 - 80 - - - | 80
. VI. WEKBPP BALONGGEBANG
1. Gondang 10 = 10 - - w 10
2. Ngluyu 10 - 10 - i = 10
3. Lengkong 80 - 50 - - i 50
Jumleh 1.000 . - 1.000 - - o 1.000



g “
AN AREAL INTINSIFIKASI KEDELE
ATIAN T.A. 1990/1991
Ha, )
! ! Lahan !
NO, ! WKBPP/KECAMATAN § —= -~~~ —==—==-—=-== mm=me————=  Junlah
Sawah ! Kering !

I, MKBPP BARON :

1. Baron 185 113 898
2+ Kertosono 55 - 05
3, Patianrowo 14 95 109
be Jatikalen - » -
IT. WKBPP KUJONMANIS :
1le Tanjunganom 1.983 115 2.098
2« Prambon 1,006 45 1,051
3+ Ngronggot 894 439 14333
ITI, MHKBPP LOCERET s
1. Locerets 1.156 - 1.156
24 Sukomoro, 280 25 305
3 Paces 1.842 - 14842
IV, HKBFP_SALAMROJO :
le Sawzhan. 50 = 50
2+ Berbek, 296 - 296
3s Ngetos, - 38 8 46
V. HKBPP BAGOR :
1ls Bagor. 1.490 12 1,502
2, Nganjulk. 50/ - 504
3s Wilangan, 494 20 514
Le Rejoso. 4.390 140 4,530
VI, HKBPP BAIOWGGEBAIG
1¢ Gondangs 3429 179 3,608
2« Ngluyu. 290 25% 5473
3e¢ Lengkongs 4 56 60
JUMIAH ¢ 19.000 1500 20.500




. Lamp. A.20 :SASARAN ARZAL INTENSIFIKASI KEDELS
A PER JENIS LAHAN MT. 1990 DAN MT,.1990/1991 e

( Satuan : Ha, )

S G S GBS S (s e St P G e 10 BED NS SR WO GO TS G ot e G D S D SR S i e e s G e SRS s S QS W

i
! ! MT. 1990 ; )
NO, | ! WKBPP/KECAMATAN { "570on 'Kering ! Jml, ! Sawsh 'Kering ! Jumlah
I, WKBPP BARON : | |
1. Baron : 730 - 730 55 113 168
2« Kertosono 50 - 50 5 - 5
3¢ Patianrowo 14 - 14 - 95 95
Ly Jatikalen i = - o - e
IT., WKBPP KUJONMANIS
le Tanjunganom 1.698 - 1.698 285 115 400
24 Prambon 1.001 e 1.001 5 45 : 50
3. Ngrongzob 810 - 810 34 439 523
ITI, MKBPP LOCERET s
1., Loceret, 906 - 906 250 - 250
24 Sukomoro, 220 - 220 60 25 85
3s Paces 1.642 - 1.642 200 - 200
IVe WKBFP SALAMROJO $
le Sawahan. 50 - 50 - - -
2+ Berbek, 196 - 196 100 - 100
34 Ngetos. 38 - 38 - 8 8
V. HKBPP BAGOR ¢
1s Bagors 918 - 0918 572 10 584
2, Neanjulce 430 - 430 T4 . 14
3, Wilangana 219 - 219 275 20 295
Ls Rejosow 2.540 - 2,540 1,850 140 1.990
VI, HKBEP BAIONGGEBANG
14 Gondang. 3.009 - 3,009 420 179 949
2. Ngluyu. 25 - 25 265 253 518
3¢ Lengkongs 4 - 4 - 56 56
JUMIAH ¢ 14.500 - 14,500 4,500 1.500 ° 6,000



Lamp. A.21 ¢ SASARAN AREAL INTZENSIFIKASI KEDELE
PER PAKET MT,., 1990
( Satuan : Ha, )
H ! MUSIM TANAM 1990
NO, ! WKBPR/KECAMATAN {5 7777 e e . et PR i

N /KECANA y Supra Ins! Insus ! Inmum ! Jml.
I, WKBPP BARON :

1. Baron 300 200 230 730

2+ Kertosono - 50 - 50

3¢ Patianrowo - - 14 14

Ly Jatikalen - v - o
II, WKBPP KUJONMANIS :

le Tanjunganom 1.600 - o8 1.698.

24 Prambon - 800 201 1.001

3¢ Ngronggot - 800 10 810
TIT, WKBPP LOGERET ¢

1, Loceret, 800 - 106 906

2+ Sukomoro, - 200 20 220

e P oo e o 1.600 42 1.642
IV, WKBPP SAIAMROJO :

le Sawahan. - - - -

2+ Berbek. - 200 46 246

34 Ngetos, - - 39 38
V. HKBPP BAGOR ¢

la Bagorw T}%(} 251_, 118 9’38

2, Nganjulis 200 100 130 430

3 Hilanganq - 200 19 219

' he Rejosos 1,250 900 390 2,540
VI, HKBPP BALOIGGEBLNG

1 Gondang. - 1.300 200 1.509 %.009

2+ Ngluyue - - 25 25

3« Lengkong. - - ) 4 4

JUMIAH ¢ 6,000 5,500 3,000 14,500




Lamp. A.22 : SASARAN AREAL INTENSIFIKASI KIDELR
PEZR PAKET MT. 1990/1991

{

Y

TANAM 1990 / 1991

)1 1) AT - .
NO, 1 WKBPP/KECAMATAN !5, Tnsus! Tnsus ! Iomum ! Jumleh

L »

I, WKBPP BARON :

1+ Baron - 55 113 168
2¢ Kertosono - - 5 5
3, Patianrowo - - 95 g

Ls Jatikalen - - - -

II. WKBFP KUJONMANIS ¢

le Tanjunganom - 235 165 400

2« Prambon - 5 45 50

3+ Ngronggot - - 523 595
ITT, HKBPF LOCERET s

1, Locerets - 200 50 250

24 Sukomoro. a 60 25 85

3¢ Paces - 197 3 200
IV, WKBPP SALAMROJO

le Sawahane - 52 48 100

24 Berbeks - - 8 8

34 Ngetos, - - - =

Vs HKBPP BAGOR ¢

1+ Bagors - 572 19 584

2, Nganjulc, - 64 10 74

3s Wilangane - 275 20 295

Ls Rejoso. 1,000 800 190 1,990
VI, WKBPP BAIOWGGEBANG s

1, Gondeng, - 320 279 599

2, Ngluyu. - 165 353 518

3¢ Lengkongs - - s";;:g 56

—

JUMIAH .000 %4000 2,000 6.000




Lamp. A.23:

SASAF

{ .z.\l r..ﬂ, J:LL QJPR& :{lgug
1990 / 1991

o8 T ".
N AT

)
wdall

( Satuan : Ha, )
3 3 MT. 1990 Y'ur, 1990 / 1991 - ! S
NO, ! P/KECAMATA !_ 214 5‘3_1- ﬁ&ﬁ’%ﬁ"—“" _.,...d.a.; Ea anT E.’iﬁ’éﬁ?w“::_“! = ;
NEEPE/KR0A Sawah !Kering! L. awﬁr’lne"mg! S
I, WKGPD BARON
1+ Baron 300 - 300 - - - 300
2« Kertosono - - . - e - =
3+ Patianrowo - - - - - - -
L Jatikalen .- - - - - i -
II, MWKBPP KUJONMANIS :
1 Tgfljunganom 1 .600 Ll 1 u/OO - - s A .600
2« Prambon - - - - - - s
IIT, W®XBPP LOCERET ¢
1, Loceret, 800 - 800 s - - 800
2. Sukomoro. - - - - - - rd
36 Paces = = - = - - -
IV. WKBPP SAIAMROJO
le Sawahans - - - - - - -
2+ Berbeks - - - e e - -
3¢ Ngetoss - - - - - - -
V. WKBEP BAGOR
1s Bagors 550 = 550 - - - 550
2. Neanjulcs 200 - 200 - - - 200
3, Wilangana - - - - - - e
le Rejosos 1,250 - 1,250  1.000 1,600 . 2.250
VI. MHKBPP BAIONGG GOEBANG + ‘ }
1 Gondang. 1.300 " 1.300 - - - 1,300
2. Negluyu. N - . - - : =
3¢ Lengkong. - - - - - - -
JUMIAH ¢ 6,000 - 6.000 1.000 - 1.000: 7,000




Leamp. A.24 : SASARAN ARFZAL INSUS KEDSILE
TA. 1990 / 1991

fi

( Satuan : Ha, )

B R L L peumpp—————

o D B D o i e e B S R A

- pon S S - G W o WS G i B S

e

. .Lahan ! Lahan! Lahen! Lahan!
No, ! WKBPR/KECAMATAN P sawsah !Kering! T0le ygauan IKering! e
I, MWKBPP BARON :
ls Baron 200 - 200 55 - 55
2+ Kertosono 50 - 50 - - -
3e Patianrowo - - - - - -
Ly Jatikalen - - - - - -
II, WKBPP KUJONMANIS :
1e Tanjunganom - N - 235 - 235
2« Prambon 800 - 800 5 - 5
3« Ngronggot 800 - 800 - - -
ITI, HKBPP LOCERET s
1, Locerets = - - 200 - 200
2. Sukomoros 200 - 200 60 - 60
3s Paces 1.600 - 1.600 197 - 197
IVe WXBFP _SAIAMROJO :
le Sawahan, - = - - - -
2, Berbek, 200 - 200 52 - 52
34 Ngetos. - - . - - -
V. HKBPP BAGOR ¢
1s Bagors 250 = 250 572 - 572
2, Nganjuk. 100 - 100 64 - 64
3, Wilangan. 200 - 200 275 - 275
Le Bejosos 900 = 900 800 - 800
VI, WKBPP BAIOWGGEBANC :
1ls Gondang. 200 - 200 320 - 320
2¢ Ngluyu. - - - 165 - 165
3¢ Lengkonga - - - . - -
JUMIAH ¢ 54500 - 5,500 3,000 - 3,000

805
800

260
1,797

ane

822
164
475

1,700



Lamp. A.25:

QAAQATIAN ARTA TNV WITYTT. 7
SASARAN ARRBAIL INMUM KEDELE

TA, 1990/1991

( Satuan : Ha. )

D T L ——

v T e ML, 1990 "X _MT. 199071991 "7 i
1, 1
NO, 1 WKBPR/KEcAMATAY § Léhant Lehan! gy, ! Lahant Lehan! gyj, !Total
Sawah !Kering! !Sawah !Kering! !

I, WKBPP BARON :

1 Baron 230 - 230
2e Kertosono - - -
3+ Patianrowo 14 - 14
Ly Jatikalen o - -
II, MWKBPP KUJONMANIS
1ls Tanjunganom 08 - 98
2« Prambon 201 - 201
3+ Ngronggot 10 - 10
IIT, HKBPP IOCERET s
1, Locerets 106 - 106
24 Sukomoro, 20 - 20
3¢« Paces 42 - 42
IVe WKBFP SATAMROJO :
le Sawahan. - - -
2+ Berbek, 46 - 46
34 Ngetos. 38 - 38
Vs HKBED BAGOR @
1 Bagors 118 - 118
2, Nganjulk. 130 - 130
3, Wilangan, 19 - 19
Le Rejosos 390 - 390
VI, HKBFP BAIONGCEBLIT
14 Gondang. 1.509 - 1.509
2¢ Ngluyue 25 - 25
3« Lengkongs 4 - 4
JUMIAH ¢ 3.000 - A000

50

i

(o]
P

50

100
100

500

- 5

95 95 109
115 165 = 263

45 45 246
439 523 553
- 50 v 155
25 25 45
- % 45
= 48 48
) 8 46
12 12 130
- - 140
20 20 39
140 190 £

580

253 353 378
56 56 60

1.500 2,000 5,000




Lamp.: A.26 : SASARAN AREAL INTENSIFIKASI PALAWIJA
LAINNYA,

( Satuan : Ha, )

S S W S S SN Sy D S S 008 U G S DS G WSS e s S D R s SO s WO D S Gty SAD LR OS> i G

. ; . “Racang! Bacang! UBI 1~ OUBI T T TTTTUTOIoTTT
. 3 MCBPP/KECMTAH,X I"mal%' h,;ax%‘ Kayu ! Jalar'”oz‘g“m‘ e

I, WKBPD BARON :

1+ Baron 5] - 125 - - 200
2e Kertosono 95 e 130 - - 225
3« Patianrowo AO - 135 5 - 180
Le Jatikalen 7 20 225 10 - 262
II. WKBPP KUJONMANIS :
le Tanjunganom 47 - 375 - - 422
2+ Prambon 44 - 230 - - 274
34 Ngronggot 250 o 360 10 - 610
ITI, HKBPP LOCERET s
1, Loceret, 281 175 425 40 - 921
2. Sukomoro, ‘ 65 - 185 - - 250
3s Paces T 20 375 30 - 518
IV, WXBFP_SALAMROJO :
le Sawahan. 125 ~- 835 145 - .105
2+ Berbek. 63 105 420 45 - 133
39 Ngebos. 175 - 835 65 - 1.075
Ve HWKBPP BAGOR ¢
1+ Bagor. 10 25 285 - - 320
2, Nganjulk. 50 60 180 - - 290
3, Wilangan. - 60 480 - - 540
Ls Rejoso. - 50 425 - - 475
VI, HEKBPP BAIOWGGEBAIG 3
1ls Gondang. - 60 275 - - 335
2. Ngluyu. - - 375 - - 325
3. Lengkong. - 25 225 . - 250
JUMLAH 1,400 600 6,900 350 -~ 9,250




Lampe:s A2T @

Satuan : Ha, )

ASARAN ARZAL INTENSIFIKASI PALAWIJA

W D G S s A g S e e W A W SR RS Wi S e ek G i D e o B VA G WS SRS S D S WS e GBS SR

" Kacang! Bacang! Ubi ! Ubi ! .

§
AT mlal
NO, 1 WKBPE/KECAMATAN { Tansh ! Hijou ! Kayn ! Yalep !SOTSUM | Jumlah
I, WKBPP BARON : |
ls Baron - 50 - 125 - - 175
2e Kertosono 5 - 80 - = 85
3e Patianrowo 15 - 85 5 - 105
Ls Jatikalen 7 20 125 10 - 162
II, MWKBPP KUJONMANIS s
1e Tanjunganom 37 - 205 " - 262
-2, Prambon 37 - 80 - - . L
3. Ngronggot 125 — 210 10 - 345
IIT, #XBPP LOCERET ¢
1, Loceret. 231 175 125 40 - 571
24 Sukomoros 5 - 85 - - 100
3¢ Paces 65 20 225 30 - 340
IV, WXBPP SAIAMROJO =
le Sawahans 25 - 85 120 - 230
2+ Berbeks 13 105 120 35 - 273
3s Ngetoss 75 - 85 50 - 210
V. WKBEP BAGOR :
1ls Bagor. - 25 85 - - 140
2+ Nganjul,. - 60 80 - - 140
3 Wilazv,gam - 60 80 - - 140
Ls Rejoso. - 50 125 - - 175
VI, HKBPP BALONGGEBLICG 3
1s Gondang. - 60 125 - - 185
2« Ngluyu. e - 125 - - 125
3¢ Lengkonga - 25 128 T - 150
JUMIAH ¢ 700 600 2,400 300 - . 4,000 "




Lamp,: A.28 : SASARAN AREAL INTENSIFIKASI
\LAWIJA LAINNYA MT. 1990/1991

atuan : Ha, )

D U1 S G SR B ED GG G G Gu SRS TSR S M CONS BN i e e s K WS A RS e B T e o B S0 W S

o I e e e T v
- Kacang; fiacangy; Ubi | Ubi - . - ¢ 'o o
NO, ! WKBPP/KECAMATAY 1 Teonsh , Hijau ; Kayu . 9dalap |°078UR ! Jumlah
I, WKBPP BARON 3
1 Baron 25 - 50 - - T
2e¢ Kertosono a0 - 50 - - 140
3+ Patianrowo 25 - 50 - - 75
Ls Jatikalen - - 180 - - 100
II, MWKBPP KUJONMANIS
1le Tanjunganom 10 - 150 - - 160
3¢ Ngronggot 125 - 150 - - 275
ITI, WXBPP LOCERET s
1, Locerets 50 = 300 - = 350
2. Sukomoro. 50 - 100 - - 150
3s Paces 8 - 150 - . 158
IVe WKBPP SATAMROJO @
le Sawshan. 100 - 750 25 - 875
2+ Berbeks 50 - 300 10 - 360
34 Ngetoss 100 - 750 5 - 865
V. HKBEP BAGOR :
ls Bagors 10 - 200 - - 210
2, Nganjul. 50 - 100 - - 150
Ls Rejosos - - 300 - - 300
VI, WKBPP BALONGGEBLYG 3
le G’Oﬂdango - - 15@ o= e 15@
23 I,\Igluw«: - bl QGQ - — 200
3e¢ Lengkongs - - 100 - - 100
JUMIAH ¢ 700 - 4.500 50 - 56250




Lamp.: A.29

ACLATI AN TR AT T 4T TR £ o
YARAN AREBAL INTANSIFIKAST

: SAS!
SAYURAN TA. 1990/1991
Satuan : Ha., )
:-‘::::::::::::::;;::::'— = e ‘ . e =
: b Lama N SAWAR - B
NO, ! WKBPP/KECAMATAN REGARE . - 4 Lombok ! S&yuran . ..
Merah lain
I, WKBPP BARON 3
1« Baron - 10 20 30
2+ Kertosono o - 10 10
3¢ Patianrowo - - 20 10
Le Jatikalen - - 30 30
IT, WKBPP KUJONMANIS s
1ls Tanjunganom - 15 40 55
2« Prambon i - 5 20 25
3¢ Ngronggot = 5 70 75
ITI, WKBPP LOCERET ¢
1s Locerets - - 20 20
' 2+ Sukomoro, 610 340 ) 14025
3. Paces - - 20 20
IV. WKXBPP SAIAMROJO @
le Sawahan. - 5 100 105
2‘ Berbeka - EC 25
34 Ngetos, - 5 50 55
Ve :‘IKBPPBAGO_R‘ H
1+ Bagor. 130 20 20 170
2, Neanjuls 20 5 20 45
3, Wilangan. 20 5 10 35
Le Rejoso. 210 65 70 245
VI, HKBPF BALOIGGEBAIG 3
14 Gondangs 430 200 100 830
2+ Ngluyu. - 5 10 15
3¢ Lengkongs - 5 20 25
JUMIAH ¢ 1.420 795 745 960




Lampiran: A,30:

fa]
o
o
[}

¢
15

A <A
P Gl

.
AYURAN MT. 1990

T
: 1l

Satuan

REAL TANAM INTENSIFIKAST
4
z4

! ! Bawang D ari
MO, 1 WKBPP/KECANATAT ; Neran® 1 Lombok | CLoine" | Junleh
I, WKGPD BARON :
1, Baron - 10 20 30
Re Kertosono = - 10 10
3¢ Patianrowo - - 20 20
ks Jatikalen - - 30 %0
II, MWKBFP KUJONMANIS s
le Tanjunganom - 15 40 55
2« Prambon - 5 20 25
3« Ngronggot - 5 70 75
ITI, HKBPF LOCERET s
1, Locerets = - 20 20
2. Sukomoro,. 550 315 75 940
36 Paces - - 20 20
IVe WKBPP SATAMROJO @
le Sawahan, - 5 100 105
2+ Berbeks - 5 20 25
3s Ngetos, s 5 50 55
V. HKBFP BAGOR ¢ |
ls Bagors . T0 15 20 105
2, Nganjul, 10 5 20 o5
3, Wilangana. 10 % 10 25
Ls Rejoso. 150 55 70 275
VI, WKBPP BALOIGGEBLNG s
1l Gondang. 370 280 100 750
2. Ngluyue " 5 10 15
3¢ Lengkonga - - ) 20 20

JUMIAH ¢ 1,160 730 745 2,635




i 2 Lombok Jml.
NO, ! WKBPP/KECAMATAN Merah ! !

I, MWKBPP BARON :

1+ Baron - - -
2s Kertosono - - -
3 Patianrowo - o -
Ly Jatikalen - v &

II. WKBPP KUJONMANIS s

le Tanjunganom = - -
L 2« Prambon = - >
34 Ngronggot - - . -
ITI, WKBPP LOCERET ¢
1, Locerets - - -
2+ Sukomoros 60 25 85
3s Paces = - _
IV, WKBPP SATAMROJO ¢
le Sawahan. - - -
2+ Berbek. - - -
34 Ngetoss - - .
. V. HKBED BAGOR
1 Bagors 60 5 65
2, Nganjulk. 10 - 10
3s Wilangana 10 - 10

Ls Rejosos 60 10 70

VI, WHKBPP BALOIGGEBANG

1ls Gondang. 60 ’ 20 30
2¢ Ngluyu. . _ ~

, _ i
3¢ Lengkong. e 5 5




3).

Lamp.: A.32

. KEBUTUHAN INDIKATIF KREDIT USAHATANTI UNTUK
INTENSIFIKASTI TANAMAN PADI SAWAH PHER Ha.
TAHUN ANGGARAN : 1990/1991

D - SO G B B S WS i M G gy A W Sy TS o A SR W i o e s WA e W G ek Pt S S SR S S e M T S SO S S G S B S

T T T R e g e o g e e anh
st TWRSIESGRIE SO RN Teies s
/Jml Kbt Nilai Jml Kbt Nilai Jml Kbt Nilai Jml. Kbt Nilai
1(kg/1t) (Rp.) (ke/1t) (Rp) ke/lt (Rp) ke/lt (Rp.)
Urea 150 27.750 250 ‘46,250 250 ~ 46,250 250 46,250
TSP 100 2%.000 100 21,000 125 26,250 125 26,250
ZA 3) - & - -~ 100 18,500 100 18,500
xGl, ’ * > 75 15,750 100 21,000 100 21,000
Benih 4) - 11,250 - 11,250 = 11,250 = 11,250
Insektisida/Fu- - 50.000 - 50.000 - 50,000 = 50,000
ngisida/Rodenti : .
sida 5) :
PPC/ZPT 6) - - - - - - - 32,000
§;a§:m§:2§2§p§;§§ £ S9p00 o R ki s N fuaE
yer,
Teambshan Biaya Sa =~ 20,000 - 20,000 - 20,000 - 20,000
rapan. 3
Biaya Pengolahan -~ 10,000 - 10,000 - 10,000 - 10,000
Haail T4 ‘ :
nih ikan  8) - - - - - 50.000 @~ 50.000
Jdaumlah 2) - 142,500 - 176 750 - 255,750 = 287,750
Keterangan : 1), - Paket A : Panca Usaha, benih bina
- Paket B : Panca Ussha, lengkap, benih bwna
— Paket C : Panca Usaha Lengkap, pemupukan berimbang,
benih bersert1”1kqsm.
- Paket D : Panca Ussha “engkap, pemupukan berimbang,
benih bersertifikasi, PPC/ZPT.
2) . Kebutuhan Indikatif KUT tidak harus diambil seluruhnya

oleh petani tetapi disesuaikan deungan kebutuhan nyata

daglam rangka neneraran peket teknologi.

Pemakaian ZA pada paket € dan D disesuaikan dengan an-

juran pemupukan setempat deu jika tidak menggunakan pu

puk ZA maka pemakaisn pupuk

men jadi 300 kg/MHa.,

-

Urea dapat ditingkatken

4). Bagl Propinsi yang pemenuhan kebutuhin benihnya bersunm

ber dari Propinsi lain nilai kredit benih dapat diberi

kan sesuai dengan harga setempat berdasarkan rekomen -

dasi dari Satuan Pembina Harian Bimas.

B Kredit...

i
7
4
i



b
Ty

KEPUTUHAN INDIKATIF KREDIT USAHATANI UNTUK
NWWMEKEHGmmﬂﬁhuhﬁﬁﬁﬁm;%m)
RANCAH PER HA. TA. 1990/1991

L et et o s B oo S S SRS e s B e ShatD S Sl e W e SN iy S i S s S WA i W B e e s SO0 s S s A e e S G305

Lamp: A.53_:

dl Gogo Kons@?v331

o e et s e e ok s e e o T s e e e e

Padi Gogo Rencah

o Bin " et LAl CmiTe e e
1(kg/1t)  (Rp.)  (kg/1t) (Rp.) (kg/1t) - (Rp.)
1. Uresg 175 524575 7 32.575 200 37 «000
2L 7.9% 100 21,000 100 21,000 100 21.000
U 100 18,500 1005, 18#506 100 184500
b EBL 75 15,750 75 15,750 75 15.750
5. Benih : - 224500 - 223500 - 22500
6. Insektisida/fungi- ;
_ sida/rodentisida 2) = 50.000 - - 50,000 - 50,000
7. Herbisida - 40,000 - 40,000 - 40.000
8., Biaya Penyemprotan :
/pembelian sprayer - 22500 - 24+500 - 2,500
9. Tambahan biaya ga- ;
rapan - 20,000 . 50.000 - 25,000 .
10. Biaya ?@nonahan
hasil 4). - 10.000 - 10.000 - 10.000
T mmeRaR ¢ o T T8m2.685 . = 262.695 .« - SAE.oRg
Keterangan : 1). Pemakaian ZA disesuaiken déngan an juren pemupukan da
erah setempat.

2). Kredit untuk komponen'Insektisida/?ungisiﬁé/aodenti~
sida yang didalamnya termasuk bisya geed Treatmeunt -
untuk padi gogo, gogo/konservasi dan gogo rancah tidak
selalu harus diambil skan tetapi disesuaikan dengan
kubutunan nyata jenis Jasad pengganggu yang ada, dan
sesuai dengan harga resmi yang ditetapkan oleh Satpem
/Satpel Bimas setempat ( harga tersebut dicentumkan se
cera jelas di KUD ). Palam hel kondisi tertentu se-
suai pertimbangan Satpel Bimas setempat, nilei kompg
nen Pestisgida dapat lebih tinggi sepanjang tidsk me-
lebihi jumlsh kebutuhen indiketif KUT/Ha.

_3). Diutamakan herbisida pra tumbyh antara lain Goal 2 E.

4), Diberikan kepada petani yaug memerlukan alat-alat -

Pasca Panen.



5).

Kredit untuk komponen insektisida/fungisida/

" prodentisida tidak selalu harus diambil akan

6).

T)e

8).

tetapi disesuaikan dengan kebutuhan nyata je
nis jasad pengganggu yang ades, dan sesual

harga resmi yang ditetapkan oleh Satpem/Sat-
pel Pimas setempat ( harga tersebut dicantum

%alam hal kondisi tertentu sesual pertimbang
an Satpel Bimas setempat, nilai komponen pes
tisida dapat diberikan lebih tinggi sepenjang
tidak selebih jumlsh indikatif KUT/Ha, |

%

Kredit untuk pupuk pelengkap cair (PPC) dam
Zat ?eﬁgatur_?umbuh (ZPT) disediskan untuk
petani peserta Insus Paket D dan Supra Insus
dengan nilai tertingzi per Ha. sebagai beri -
kut : ‘
PPC : - Sitozim Rp. 32.000,- / Ha.
© - PForest Rp. 25.000,- / Ha.
- Gemari Rp. 1%3.200,- / Ha.
~ Mikroplus Rp. 13%.000,- / Ha,

ZPT : - Atonik dan Metalik Rp. 31.000,-/Ha.
-~ Dharmasri Rpe 17.250,~/Ha
- Brgostim Rp. 24.200/Ha

- Hydrasil ( 11t/H&a) Rp. 13+500,-/Ha
Tthrel 40 Per Rp. 25.000,-/Ha

Kredit untuk tambahan biaya garapaﬂ den bilaya
pengolehan hasil kepada peserta insus yang me
laksanakan teonam serentak dan Supra Insus,.
Khusus untuk tambshon biaya garspan bila tansah
nya diolah dengsn traktor yang dikerjakan pi=-
hak ke tiga sesuai rekomendasi Satpel Bimas
{gbupaten/Kodya, maka dapat diberiken maksi -
mal Rp. 50.000,-/Ha,

Kredit untuk benih ikan disediskan khusus ba-
gi petanl peserta Insus‘yang menanam padi ber
samaan dengan ikan.



Lamp.: A.34 : KEBUTUHAN INDIKATIF KREDIT USAHATANI
UNTUK INTENSIFIKASI JAGUNG DAN KEDELE!
PER HA. TAHUN ANGGARAN 1990/1991

s s D e RS W s WS s G S Sk B WA o R S e ST S S SO i e favie e e W G e S0 s wnc SR e

: X JAGUNG JAGUNG HIBRIDA KEDELE
e e e
! /  EKbth Kbth Kbth
! ' (kg/1t) (Rp.) (kg/1t)  (Rp.). (kg/1E) - (Bpe)
1. Urea 200 37,000 250 46 .250 50 9.250
2« TSP 100 21,000 100 21.000 100 21,000
%« EC L 100 21.000 100 21,000 .- 50 10.500
4:-24 1) 100 18.500 - 100 18.500 - -
5. Benih - 16.250 - 50.000 - 75,000
6. Legin - - - - 0,15 54650
T« PPC/ZPT 2) - - - 32,000 - 32 4000
8. Herbisida 3) - - - - - 40,000
9. Rodentisida - 3.000 - 3.000 - 3,000
10, Insektisida/Fungi-¢ | :
gida - 20.000 - 20,000 - 42,000
11. Seed Treatment 4) - 18.125 - - - 29,000
12. Biaya Penyemnrotan ‘
Pembelian sprayer - - - - - 2+500
1%, Biaya Pengolshan Ha-
sil 5) e - - - - 10.000
14. Blaya tambehan garap
6) - 10.000 - 10.000 - 10.000
15, Pengadaan Kapur 7) - - - - - 25,000
Jas 1lah ¢ - 164,875 - 221.750 - 314 4900

Keterangan : 1).

2).

Pemakaian ZA disesuaikan dengan anjuran pemupukan da-
erah setempat dan jika tidak menggunakan ZA pemakaian
pupuk urea untuk jaguong dapat ditingkatkan menjadi -

250 kg/Ha. dan- 300 kg/ﬂa. untuk jagung Hibrida,.

Kredit untuk PPC/?PT denaan nilai tertinggi sbb.:
PPC : Sitozim Rp. 32.000/Ha,
Mikroplus Rp. 13.000/Ha,
ZPT : Dharmasri 5EG Rp. 18.750/Ha.
E Ethrel Rp. 12.000/Ha.
Atonik/Mekenik Rp. 31.000/Ha,

%), Herbisida yang diajukean adalah herbisida pra tumbuh,

antara lain Goal 2 E dengan kebutuhan 0,5 1t/Ha. ser-
ta Ronstra 25 EC.
4‘. Sea}d & 8 ¢ & 8 @ 6 ¢ 0 o O



4).

5).

6).

7).

Seed treatment untuk jagung dengan Ridonel
35 ED, sedang untuk kedelai Marshal 25 ST,
Larvan 75 WP, '

Diberikan kepada petani Insus Kedelai yang
memerlukan alat-alat pasca panen.

Diberikan kepada petani pelaksana Insus dan
Supra Insus yang memerlukan untuk pelaksang
an tenam serentak, dan untuk tenaman kedua

di lshan Supra Insus tidak perlu diberikan.

Diberikan kepada petani peserta Insus yang
memerlukan kadar untuk pemeliharaan lahan -
bereaksi masam sebanyak 400-500 kg/ha/tshun
pada lshan yang telah diberi kapur sesuai
dengan rekomendasi Satuan Pelaksana Bimas -
Kabupaten/Kodya setempat.

Nilai ini adalsh penyediaan maksimal yang -

dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan kon
disi dan harga setempat.



¥ 7 i
Lampes: A.35 . LEBUTUHAN INDIKATIF KREDIT UBA....TANI UNTUK INTENSTIFIKAST JAGUNG
DENGAN POLA TUMPANGSARI PER HA., T.A. 1990/1991

B e R o ps——————————

G ) S G G G G e DA RS B W0 s, 0D iy S s GG GRS s GO D D G ik GE Gy B WS iy IR Gt s SOy DO WS oo WS S G ST R e S 008 LS GHS T PO S SBE (e Smn el Gess St SIS ey S ek B s S S S D (s Y S ot s o 7 S i oy WIS G e e S e e i 8006 By v D gy o G S 0 G0 VD R SR D e SRS GRS G D (o GG e SENG GED hsee. N Ve S S e (OB I e G

]

{ :

: " Insek/Fungi Herbi Rido- o Tambahan

1 Uraian ! ot /Rodentisi~ ;4. o471 2) _ Biaya ga JML.
- ;  URBa TSP KCL ZA da. 1) G POt i
! ! 35 SD 1) rapan 3)
s LB Rpe Kg.  Rp.  Kg. Bp.  Kge RBps L. Hp. Rp. . SO B Rp._ ___Bp._

Jagung + Gogo Rsncsh 225 . 41,625 135 28,350 110 23,400 135 24.975 - 50.000 0 5.800 24,000 10,000 207.850
Gogo + Jagung + Kc, ,

Tansh ., 75 50.875 140 29,400 110 23,100 110 20,350 - 50,000 15,000 5,800 79.250 10,000 28%.775
Jagung + Kedelai 1850 27.750 140 29,400 90.- 18,900 - 50 9,850 - 50.000 0 5,800 73,400 10,000 224,500
Jagung + Kec. Tansh 165 30,525 140 29,400 90 18,900 50 9.250 =~ 50,000 0 5.800 175,200 10.000 329.075
Jagung + Ubi Jalar 200 37,000 100 21,000 100 21,000 .50 9.250 - 20,000 0 5.800 1%,200 10,000 137.250
Jagung + Ubi Kayu 300 55,500 200 42,000 100 21,000 100 18,500 - 20,000 o 11,600 72,000 30,000 270.600
Gogo + Jagung 291 - 5%,8%5 123 25,830 101- 21.290 123 22.755 = 50.000 22,000 5.850 25,700 . 10.000 255 .48 |

Gogo + Jagung+Ubi jalar 324 59,940 140 29,400 118 24,780 123 22,755 = 50,000 22,500 3,850 27,300 10.000 250,525
U.Kayu+Jagung+Ke.Tansh 310 57.350 225 47.250 140 29,400 100 18,500 = 20.000 0 11.600 173000 30,000 387.100
U.Kayu+Jagung+Kedelai 340 82,900 245 51.450 150 31.500 100 18.500 - 50.000 0 11.600 79.400 30.000 335,350
Jarung+hc.Tanah+U.Kayu 230 .550 5 36.750 125 26,250 50 9.250 = 20.000 0 5.800 155.650 30.000 326,250

Keterangan : 1). Kredit untuk komponen insektiss da/funpq1swda/red ntisida tidak selalu harus diambil akan tetapi
' disesuaikan dengan kebutuhan nyata jenis jasad penpganggu yang ada, dan sesual dengan harga resmi
vang ditetapkan oleh Satpem/Satpel Bimas setempat ( harga tersebut dicantumkan secara jelas di KUD).

| EL6 ]
€

L

2) . Diberikan hanya untuk jagung noun hibrida, - v
3). Diberikan khusus untuk petani pelaksana Insus yang memerlukan dalam raungka pelasksanaan tanam serentak.
4). Diberikan tambehan biaya sebesar Rp. 20.000,- apabila menggunskan Ubi Kayu Adira IV,



Lamp.:A,36=1 : RENCANA KIBUTUHAN BZNIH PADI, JAGUNG
DAN KEDZLE TA. 1990/1991

( Satuan : Ton )

TG S D S e W G G SO WD S5k e S GG A0 Gk e s TS e G e G S G G GG UGS GG SASS B B6 B3 o TOM dews 0 Bk A B SR S S G SR

o e e e e S s i e e e S e s et e o e . e 1 e et e g 0 o

NO, ! WKBPP/KECAMATAN I Padi ' Jagung ' Kedele
I, WKBPP BARON :
1. Baren 104,92 18,675 53,88
2+ Kertosono 55,60 6,500 5,730
3. Patianrowo 97,40 11,500 6,54
Ls Jatikalen 47,28 34,625 -
II, WEKBPP KUJONMANIS s
le Tanjunganom 308,16 40,80 125,88
2, Prambon 168,08 2%,975 63,06
3« Ngronggot 113,24 14,025 79,98
IIT, HKBPF LOCERET s
1, Locerets 141,52 48,90 59,36
2. Sukomoro, 157,40 13,25 18,30
3¢ Paces 121,12 65,90 110,52
le Sawshans 54,60 34,45 6,00
2, Berbek, 147,48 27,45 15,24
34 Ngetos. | 83,16 60,50 2,28
V. HKBEP BAGOR ¢
1ls Bagors 150,20 22,525 0,12
2, Nganjli. 68,44 13,30 30, 24
3s Wilangan, 70,20 17,875 30,84
he Rejosos 174,84 49,45 271,80
VI, PP BALOIGGEBAG
e nclangy 144,44 48,175 216,48
2. Ngluyu. 47,00 34,025 32,58
3« Lengkongs 72,92 14,175 )

JUMIAH

"
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Lamp.: A,36-2 : RENCANA KiIBUTUHAN BENIH PADI,
JAGUNG DAN KiDILE MT. 1990.

( Satuan : Ton ),

T D o e e S s S G S e WY WD Sty ey G Govs S US G0 B W U s S e S S o T e 0 e T e G SN

1 §
NO, 1 WKEPP/KECAMATAY 1 Padi , Jesweg ,  Kedele
I, WKBPP BARON : .
1l Baron 41,04 12,90 43,80
2+ Xertosono 19,16 ' 5,25 3,00
3« Patianrowo 50,40 7,125 0,84
Ls Jatikalen 12,56 9,625 -
II. WKBPP KUJONMANIS :
1s Tanjunganom 129,88 28,50 101,88
2. Prambon 72,40 21,075 60,06
3s Ngronggot 35,28 12,275 48,60
ITI, WKBPP LOCERET s
1, Locerets 34,80 29,575 54,36
24+ Sukomoro. 81,00 11,00 135,20
3¢ P a ¢ e 17,00 38,75 98,52
IVs WKBPP S JO ¢
1e Sawshan. 18,00 6,325 -
24 Berbeks 48,40 16,00 14,76
3‘ Ngetos, 25,00 8,00 fyed
V. HKBPP BAGOR ¢
1¢ Bagors 35,56 19,45 55,08
24 Nganjulis 20,00 B;15 25,80
3, Wilangane 29,00 7,00 1%,14
Ls Rejosos 21,00 33,45 152,40
VI, WKBPP BALOIGGEBLIG
1y Gondang. 4,92 39,50 180,54
2. Ngluyu. 6,00 3. 715 1,50
3+ Lengkong. 6,60 6,675 0,24

JUMIAH ¢ 708,00 325,00

w0
~J
P
-
O
(&]




y
Lamp.A.36-3 : RINCANA KEZRUTUHAN BENIH PADI, JAGUNG
DAN KZDELE MT. 1990/1991.
( Satuan : Ton ).
! —:-—-....:—::::.-_:-::!:: ~~~~~~~~~~~~~~~~~ -'-—- ; —
Padi ’ Jagung ’ Kedele
NO, ! WKBPP/KECAMATAN I ! CEEER
T, WKBPD BARON :
1« Baron 63,88 Ssd 1D 10,08
2+ Kertosono 36,44 15250 0,30
3. Patianrowo 47,00 4,375 5,70
L Jatikalen 34,72 25,000 -
II. MWKBFP KUJONMANIS :
1e Tanjunganom 178,28 12,30 24,00
24 Prambon 95,68 2,90 3,00
3« Ngronggot 77,96 1,75 31,38
ITI, WKBPP LOCERET s
1, Loceret, 106,72 19,325 15,00
2+ Sukomoro. : 76,40 2,250 5,10
3¢ Paces 104:12 27’150 4‘22300
IV, WKBFP SAIAMROJO :
le Sawahan. 36,60 28,125 6,00
2+ Berbeks 99,08 11,375 0,4
3@ Ngetoss 5894‘6 52,500 -
Ve HKBPP BAGOR ¢
l% Bagor@- 114,6& 3,075 35;34
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! 2 I3 1 G Bl -8 g0 P B 150 ol 45 A AT 1 48 19 1201 211 22 1 2%
2. BAGOR
a. Pesudukuh - - - T 8 15 - 5 20 B - - - - - o - - - 20
b. Buduran - - = 5 5 10 - 5 15 - - . - - - - = e o 15
c. Sekarputih - - - 4 4 8 - - - 8 - - - - - - - - - - 8
d « Girirejo - - - 5 i@ 11 5 = 5 16 - - - = - i - - = 10 2
e. Gandu . - B .Ee 10 B & 5 4 - . - & % -. - o = = 15
f. Balongre jo. - - - 6 12 18 . 5 - 5 23 - o % e ) i - G o 23
3. NGANJUK |
a. Mangundikaran - = - 6 10 < uae - 10 - S - - - 5 - e e 15
b. Kramat 10 .20 EelE 10 2 &8 7@ . G 5. Sl . - 8. - . on 37
c. Jatirejo 5 = > 0 1 a5 16 - 10 10 - - - 10 - - - 31
e. Cangkringan - - - 5 6 11 3 - 3 14 - 6 6 - - - 6 - - - 20
Jumlah : 15 40 25 20 30 50 10 - 10 60 - 26 26 - - - 26 - - - 111
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4. LOCERET

a. Loceret - = - 6 - 6 - = - 6 - - o = - - o o & 6

/ d. Ngepeh ® 06 8 6 2 0060 9 0 9



-y

; o
S A 0 TRERE "t 7 BEOT 10113 42 1 151 0 15 1 W T4 ' 181 70 1861 31 1221 25

d. Ngepeh - - - - - 13 ' 13 20 - 20 85 - - - - i . _ & A 15 48
e. Tempelwetan - - - ¥ 6 e e -~ A - L - = - - - = B ol 1
£, Teken Glagehen - .= - =°10 1946 - 10 G - 4z W o B ik 23
g. Mungkung - = - 8 - 8§ 8 - L a - = = - - i ” & e 8
h. Gejagan 4 . 3 7 8 = ¢ ® = - "8 = s 2 R - = 2 - s~ - 9
i. Sombron 6 B = 3 2=~ . . - . 3 . - - P . T & 17
j. Nglaban 8 - 8 - - - = = - - - A -4 - - = 4 - - 5 19
k. Candire jo 4 4 8 - - - 4 - 4 4 - - - - = - - e = - 12
1. Sukore jo £ 8 L S R e - 4 10 - % e 10 - - - 18
m. Tanjungrejo - - - 10 - 10 = - = 10 - 4 4 = = i 4 = e - 14
n., Kwagean - 8 8 ad j 4 18 - - - - - - - - = - o e - P 26
0. Patihan - - - - 10 10 10 - 10 20 - 5 3 - - - 3 - = g 25
p.Sekaran te W 17 G 7 5 . - L . T B g L L e 30
g. Kenep - - - @ 10 20 - - - 20 - 5 5 - - - 5 - - - 25
Pe Putukrejo . 9 7 16 - 4 4 = - - 4 - - 3 - e 4 i e 5 25
s. Karangsono - - - - - - 15 - 15 15 - - - - - - - - - 5 20
t. Genjeng e - e = e @ L W 12 - e % % & = % i 12
Jumlah : 47 49 87 "§5 70 1256 %% - TO 200 ‘& 40 40 - = - 4B - - 30 357

5« TANJUNGANOM :
a. Sumberkepuh 33 15 48 U S G SR W, 9 % § 5 i K 4 % 10 e . 70
b. Wates 14 B 20 - - - = = - - - - - & - L % B ™ 20
‘¢, Malangsari ool - T R GEIEh R R . EEE s S L L SO g 9
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1.1 2 st S8 o6 4R ge g T 10 T 12 - (a1 E 1 Bl ] iERaE Y 19 1 20 Zh R 22 V23
d. Ngadire jo i 27 - - - - - - - - - - - o - - s 2 . 29
e. Kedungembo - - - 810 18 - - - 18 - 2 2 12 - & g - < - 20
f. Getas - - - 15 10 885 10 < 18 35 - - - - - - - - e g 35
g. Sounobekel = = 12 % 18 6 =it 24 - - = = - - - 15 - - 39

Jumleh 6038 95 40 B0 70 2% 2 85 95 - EENEC S CREEe - 5 2 m s 220
6, P A6 3
a. Babadan o B 8 5 5 10 5 - 5 15 - 5 5 - & 5 5 S ! G 28
b. Banaran = 4 4 ke 4 . B A 8 aar el S SR 4 - e 16
c. Batembat - 5 5 805 - 11 &€ % -6 1] - 5 L & o 3 48 = o 28
d.Bodor 6 5 1 = w5 6 & -6 9 - 6 . -6 - - - 6 - - - 26
‘e, Cerme 3 5 8 5 2 7 6 - 6 13 = 3 5 A = e 3 - = - 24

5 f. Gemenggeng B 5 90D @0 9 Sl B - 44 - 6 6 - o - 6 - - 30
g. Gondang e 5 I - g -G8 17 . = 3 3¢ B ol . = e 8 3%
h, Jetis 8510 e B 4 = 4 13 - T : - - 5 - - - 28
i. Jatigreges R g% 9 L - & 4 - - - 4 - - - 20
j. Joho 5. "4 9 2.6 15 1@ = 40 23 - 5 5 - - - 5 - - 19 - 56
k. Jampes 2 & 2 €. 2 6 Gl h -1 - 5 2 - - - 3 - - 5 21
1. Kepanjen T N - 4 4 P S - i - - - 3 -~ - - 26
m. Kecubung Gy 2 G s S 4 - 4 7 e 85 - - - 5 - - - 19
n, Mlandangan CEEE U B o AR T R e e R R 3%
o. Plosohardo 6 4 10 6 .11 5 - 5 16 - 6 6 - - - 6 - - - 32
p. Pace kulon T 7 S R 8. = 9 28 - 6. .0 - - - 6 - - - 33

d. Pacowetan <.
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AT g gt T TR RS L 6 bt 819 1161 1% 42 &40k 0 S5 1O Tl 1 701 20 1 24 F 01 25
q. Pacewetan 3 4 T 74 e 8 - 8 20 - 10 10 - o = 10 - - - 37
r. Sanan 4 4 - < e 4 - 4 42 - 3 9 - - - 3 - - - 23
Jumlah : 60 70 130 80 70. 150 110 - 110 260 - 80 80 = - - 80 - - 40 510
T. NGETOS
a. Kuneir - - - - - - 5 = 5 5 - - - - - =4 - - - 8 13
b. Mo joduwur - - - - - - 6 - 6 6 - - - - - - - 2 o 7 13
¢s Sura - - - - - - 6 - 6 6 - - - - - - - o~ - A 6
d. Ngetos - - - - - e Bl 5 5 o - - - - - - - - 5
Jumlah : R T R S e e o 37
" ' 8, NGRONGGOT
) a. Cengkok a0 30 60 10 40 20 - - - 20 e B0 10 - - - 10 - - - 90
b. Juwet =08 .8 - 7 - - - 7 - 5 5 = - - 5 - o % 20
c. Kelutan oot 15 s J0 . 10 - 18 98 - B 5 - - - B - 60
d. Tanjungkalang 25 12 37 8 5 13 < &0 -4 % ‘10 10 - - - 10 - - 10 70
Jumlah : 60 69 120 40 30. 60 10 = 10 70 - 30 30 : - - 30 - - 20 240
9. PRAMBON
a. Kurungre jo 25 15 40 - 10 16 - - - 10 . - 5 5 $ - - 5 - - - 55
b. Sonoageng 25 15 40 - 15 15 - - - 15 - 10 10 - - - 10 - - - 65
c. Sugihwaras 40 28 - 68 16 15 31 - - - 31 & - BEe 28 2 = SR o i, i) 111
d. Watudandang 26 11 37 = B8 - - - 8 - 40 He U e 10 - E - 55
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Tan jungtani 8 35
Bandung 8 14
Mojoaguhg T 1 17
Singkalanyar 8 12
Gondanglegi 7 12
Rowohar jo T 12
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MTT. 1990/1991.

(Satuan :

Ha, )

Lamp.: B.1=2 : RINCIAN AREAL KZBUN BIBIT TZBU PER
WILAYAH PABRIK GULA

i i e A O s o M U s B s B e S e oo T DA G GO G O B G S SN G TN G e R S N U S SRS B s G G

Kategori Kebum Bibit Lgég;ri Wéégéan Re?éG;gung' Jumlsh
K.B P - - & -
KBN 2 2 0 4
KBI g 18 5 40
K B D 170 180 24 374
"""""" B e e



] Lamp.: B.2 : KEBUTUHAN INDIKATIF KREDIT TRI
MTT. 1990/1991

D D D e G T W i e G e T i S o i W e e Wy S s e S D S 9 v S S

S e e e T e '
] B o e i S O i A e s N e s il S B e e e A v i s L e i S0 o i i S e
' ' Lo % : o, ' T ' m

No..  Komponen = R L e Lo ol
' £ ! Foaoei
: T pem oy o O F e TR

i
|
i
i
i
i
I
i
i
i
!
H
I
0
i
i
1
¥
i
i
i
i
i
!
i
i
I
i
i
I
i
i
i
!
i
{
i
i
i
i
i
!
i
i
H
i
1
i
i
i
i
i
!
i
L
i
i
i
i
i
i
i
Ie
i
i
I
i
i
!
i
i
I
i
i
i
i
{
i

1. Biaya garapan dan 100,000 150,000 700.000 315,000 280,000 250,000 250.000
pemeliharaan tanaman ; :

' 2, Biaya tebéng dan 350,000 270,000 325,000 250.000 200,000 200,000 150.000
| | angkut, : :
' By Biaya beban hidup 300,000 220.000 300,000 220,000 100,000 100,000 -

|

| ( BBH . ).

| Jml. diterima peta 1.3%50.,000 1,075,000 580,000 400,000
k ni. 940.000 785 ,000 550,000

PR e ——————— S e e et Lt ol R d bt

2 4. Sarana Produksi

| -Bibit 220.00Q 22 000 220,000 22,000 275.000 - 55,000 55,000
| - 7 A 129,500 129,500 129,500 129,500 118.000,148,0004148.0003
=T a F : 42,000 42,000 42,000 42,000 63000 42,000 42.000j
- K CL ‘ 42,000 63.000 42,000 < 635.000 63,000 42,000 42,000
Jml. Sarana Prod. 433,500 256,500 4%3%,500 256.500 549,000 287,000 287.000‘
dml. Kpedity 1. 785%:500 1..5085 500 1.129,000 687. OOO‘
1.196,.500 1841500 837 .000
Paket tambahan 1)
Pemberantasan hama 122,500 81,000 60,000 60,000 90,000 90,000 90.000
/penyakit, PPC.
j Jumlah : Tambah 122,500 81,000 60,000 60,000 90,000 90,000 90,000
Jml. selurub Kvedit 1.906,000 1+8384500 1.:219.000 777.000j
1 280,500 1101 50& 927 OOO

Keterangan :

1), Hanya dapat digunskan berdasarkan rekomendasi Ditjen
Perkebunan.




Lamp.: Bo.? : KEBUTUHAN INDIKATIF KREDIT TRI
MTT. -1990/1991..

X 530 E LB 1%

R TR e T ot hv - ), banie e
1 {
No. : Komponen . (Rp.) > (o)
1. Imbalan penggunaan lshan +) 1.200.000,~ 720,000, ~
2. Biaya garapan tanah 200,000, -~ 150.000,=
3. Penanaman 70.000,-~ 70.000,~
4., Pemeliharaan tanaman 180,000,- 150.,000,=
5. Lebeng dan anglkut bibit sampai
ke kebun petani 45,0004~ 45,000, -
6. Pemberantasan Hama dan Penyakit 15.000,- 15.,000,-
Jumlah biaya : 1.710.000,~ 1,150,000,
- A e e O N RN P sl o Sk e N | R g e
- 7. ?Sarana Produksi : ZA 129,500, - ©129,500,~
TSP 21,000, 21.000,~
Jumlah Saprodi 150,500, -~ 150,500, ~
8. Pestisida 15,000, - 15,000, -
9, Bibit dari KBI/KBN/KBP 300,000,~ 300,000,
Jumlah seluruh paket kredit : 2¢175.500,- 1.615,500,~

Keterangan : +). Untuk lshan sawah sekurang-kurangnya senilai-
y 20 kuintal gula, untuk lghan kering sekurang

kurangnya senilai 12 kuintal gula,



Lamp. B.4 : SASARAN PRODUKSI TRI MTT. 1990/

1991,
Katagopi | Luas_ !__Total Produksi (Ku) !Rendemen! Produktivitas (Ku/fa) _
o ! (Ha.) ! Tebu I Bablur. F (%) v Mebn I T Reblur
TRISSUS I 1.%364 1.503.500 144,035 9,58 1.102 105,60
TRISSUS II 972 905.950 8%5.528 9,22 932 85,93
e e e e L o
Jml./rata
TRISSUS 2556 2.409.450 277 563 - 9,44 1.031 97,41
TRIS I <K 898 904.700 81.966 9,06 1,007 91,23
TRIS II- K 887 757 .660 68,265 9,01 854 76,94
urato i TR o - iy e -
TRIS IT~ N 297 223,080 . 194252 8,63 751 64,81
;.,Jml./rata2 el gttt B U0 e g
TRIS 2,082 1.885.440 169,483 8,99 906 81,40
SR T - K 1,191 884,040 i o 8,79 742 65,22
TRIT 1I- X 448 322,560 28,288 8.97 720 63,14
.TRIT I - N 130 87.100 7.369 8,46 670 56,68
PRIT II- N 435 29%,220 24.717 8,45 674 56,96
Jml./r*ata2 : g e 5
TRIT 2,204 1.586.920 138,141 8,70 720 62,68
Jml./rata2 _
TRI . 6.622 5.881.810 535,187 9,10 888 80,82
T.Litbang 58 57.500 5.175 9,00  1.150 10%,50
T.Demfarm U 5.750 551 9,59 1.150 110,28
~v£;Pola Rin- ! .
tisan 355 267.350 21.388 8,0 753 60,25
e e g A A s i
Jml./rata ;
Non TRI 410 330,600 27.114 8,20 806 66,13
Jml./rét32
7.0%2 6.212,410 562,301 9,05 883% 79,96

TRI & Non TRI
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7 ]
KoZLOMPOK TANI - HE
NBET,AVAN PHT.A

m
J‘.L\_iiI = NIblad AN

1990/1991

AN KELAS
ZLOMPOK

Ty uT
Al UG‘.L“‘;. oAt o

Lamp.: C.1 @

4
ATTA TNOTTQ
AN A .LE‘: L)-{JD

T 1 Kelas Kelompoktani-Nolayan! L 1 ireel, Kel,Tani
NO, 1 WKBPP/KECAMATAY Tooila!Laonjut! Madya! Usama! ! pooesPelsksens
| ¥: ) U
I, WKDPT BARON @
1« Baron 8 %6 2% 13 80 1.597 64
2 Kertosono 9 15 17 7 48 911 34
3s Patianrowo 13 28 13 10 64 1.175 12
L Jatikalen i 24 8 6 45 868 6
IT, WXBPP KUJONMANIS s
le Tanjunganom ) 39 32 16 96 4 457 72
2, Prambon 42 g2 14 80 2,592 78
3. Ngronggot 14 44 12 10 80 1,949 56
ITI, HKBPP LOCERET s
1, Eoeerets 35 27 11 80  2.668 76"
2. Sukomoro, 1 20 17 10 64 1.910 50
3« Paces 9 17 25 13 64 2,603 64
IVs WKBEP SALAMROJO :
le Sawshan, 11 25 32 12 80 915 39
2+ Berbeks 7 25 18 14 64 2477 51
34 Ngetos, 10 16 17 5 A8 1454 17
V. WKBPP BAGOR ¢
1s Bagors T 37 23 13 80 2,866 65
2, Nganjulk 4 11 10 7 32 10211 28
3y Wilangana 9 18 14 7 48 1.030 1
L Rejosos 10 39 34 13 96 3.846 66
VI, HKBPP BAIQIGGEBLIG ¢
1, Gondang, 36 14 15 15 80 3,488 64
2s Ngluyu. 24 1 8 B 48 1.026 2%
3¢ Lengkonge 23 11 14 12 60 14658 28
JUMIAE ¢ 236 07 381 13 1,337 40.500 911




lamBes Del=l : RENCANA KEBUTUHAN PUPUK UNTUK INTENSIFIKAST

PERTANIAN TA. 1990/1991
( Satuan : Ton e |

| ! ! MACAM  PUPUK ! '
Noel! WKBPP/Kecamatan ! 1 Jumlah
E ] ! Urea ! ZA by om8p. - EEE YRR 1
| T HKBPP BARON
; 1 Byron 731485 8004375 53Lel5 169425 0 265354625
| .24 Kertosono 353¢h45 5404175 290,775 26241 -0 1464800
| 3 Patianrowo 670490 535,975 39748 3564, 0 149615075
| Le Jatikalen 650430 1904350 368415 360,3 0 14869,100
TI, WKBPP KUJONMANIS |
1e Tanjunganom 2«-156,00 . 14574250 16288,975 349126,15. O 6;028,375
24 Prambon 14053495 900,25 . . 693495 595e25° 0 342124500
3e Ngronggot 795450 8394675 575475 50430 0 247154225
\-zITe WKBPP_LOCERET
1, Loceret 1e433,90 971,80 835,35 763460 0 1, 600L, 4650
2« Sukomoro 14365495 658450 6814825 619400 0 363284275
3« Pace ‘ 1583400 1e1414275 9854525 888405 0 Le597 4850
te Sl 669950 3129325 319,45 30570 O 146064875
24 Berbek 16111,80 7549725 611,35 569490 0 360474775
. 3¢ Ngetos 16128,65 5794600 5484925 533430 0 267904475
Ve WKBPP BAGOR . . i
1e Bagor 1e149425 890,85 7504625 656400 0 - BelliT4325
2¢ Nganjuk 559480 4084975 3374200 301460 0 166074575
| 3¢ Wilangan 592450 16485 3634625 319435 0 166924325
ié Le Rejoso 16516485 16041435 9824525 856480 0 Le3979525
.\ VI, WKBPP BALONGGERANG :
é 1e Gondang 14286,95 911560 827,175 - Th3410  3e7684825
| 2¢ Negluyu 682470 123,025 361,405 - 352,05 14821,825
3s Lengkong 470430 584,975 337,925 - 333,80 147275000
| Jumlah 194963,00 14e660,80 124098410  9ak86,05  1ah28,95 574636590




Lamp. D.1=2 : RENCANA JUMLAH EZBUTUHAN PUPUK
PRT MTPT 1990/1991
{ Satusn : Ton ).

D e e o D D D ek G S S s Ry S o 31 SRS S U e (s SO e e M G iy w0 o s s o S s 520 G

No. ! WEBPE / Tecapatsn ¢ Upes 1 ZA L TSP t KeL . 1 %K 1 TJul:
I. WKBPP BARON :
1. Baron - 444,60 150,60 129,10 e Lol
2. Kertosono - HH8020 - 115,50 99,10 - 570,6
3, Patianrowo - 211,90 69,60 59,70 s 341,2
4. Jatikalen 2 172,00 59,50 59,50 2 291,0
II. WKBPP KUJONMANIS :
1., Tanjunganom : - 424,30 . 146,10 126,20 - 696,6
2, Prambon - 308,40 1416807 112440 # 647, 4
3. Ngronggot - 457,80 ~ 155,50 . 13%,10 - T44,4
*IT. WKBPP LOCHRET : | ‘
o 1. Loceret - 260,40 96,90 81,90 - 439,2
2. Sukomoro - A 148,90 46,10 41,40 - 236,4
4. Pace - 372,00 139,00 117,00 & 628,0
IV, WKBPP SALAMROJO : |
1. Sawahan - - - - - -
2. Berbek - 189,70 70,30 645770 - 321,70
3. Ngetos e 29,60 11,10 14,40 i 51,80
V. WKBPP BAGOR : . '
1. Bagor t 25410 119,40 160,30, ” 554,1
2. Nganjuk - 133,40 48,50 38,60 al 220,5
3, Wilangan & 1%5,10 48,50 41,10 - 22457
4. fejoso % 339,20 117,60 107,50 < 564,73
' VI. WKBPP BALONGGIBANG :
1. Gondang = 364,00 118,70 - 118,70 601,4
2. Ngluyu - 84,%0 29,20 - 29,20  A42,7
3. Lengkong - 324,80 108,40 - 108,40 541,6
Jumlah -/ 5.178,50" 1,789,60 256,30

1.317,70 8.541,9
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1l¢ Gondang.
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2. Ngluyu.
3¢ Lengkong.




Lamp.: D,2-2: RIENCANA JUMLAH KIBUTUHAN PUPUK JAGUNG
MT. 1990
( Satusn : Ton )
! - ~E 1 ~"*-“~—' ] 1
NO, 1 MCBPP/KECEM@TAN 1 Urea , ZA , TSP KCL y 2K , Jdml,

I, WKBPP BARON :

1u Bal“on 86,4 3""2 '?38’2 3':‘,2 O 201

2« Kertosono 2%;5 10,5 10,5 1045 0 ]

3« Patianrowo 54,9 2By 2%, 7T 23,7 o 126

L Jatikalen 98,4 44,2 44,2 44,2 0 231
IT, WKBPP KUJONMANIS s

le Tanjunganom 5285 1 142,8 142,8 142,8 0 756,5‘5

2« Prambon 98,5 4035 40,5 40,5 0 220

3s Ngronggot 171,6 75,8 75,6 75,8 0 289

ITI, HKBPP LOCERET s

1, Loceret, 412,2 183%,6 183,56 183%,6 0 963

2, Sukomoro, 151,2 68,1 68,1 68,1 0 555,5 .

3s Paces 5973, 262,8 262,8 262,8 0 1.381,5
IVe WKBPP SAIAMROJO ¢

le Sawahan, 15,9 6,7 6,7 6,7 0 %6

2+ Berbek. 162,8 68,9 68,9 68,9 0 %369,5

34 Ngetos«, 5?:5 51 sC’ 31 yQ 3% s{} 0 762:5
Ve HKBE 'BA OR ¢

1 Bagors 199,6 87,3 87:3 87,5 0 461,5

2+ Nganjul, 104,5 46 46 46 0 242,5

3, Wilangans 35 17 17 17 0 90

Ls Rejoso 232,8 96,4 96,4 96, 4 0 522
VI, HKBPT BAIOIGGEBLNG s

1ls Gondangs 84,2 34,6 %4 ,6 0 5’*,( 188

2¢ Ngluyue 10,45 4,6 4,6 0 446 24,25

3« Lengkongs 38,35 17,3 17,3 0 17,3 90,25

JUMIAH ¢ ;.975 1;0300 ?0390 10*4-'5,5 F6’5 61?750

e



Lamp.: D.2-3 ¢ RENCANA JUMLAH KIBUTUHAN PUPUK
X..J.l :L—J T“ET. 1990

( Satuan : Ton ).

T G ) W S s S G s G e G ) Y DG SN ey A WS G sy A BT S a0 B e St S S

——— o e e e S e e e e e e e e ot e e s o . e

! x

1 1
NO, ! WKBPP/KECAMATAN { Urea 1 ZA y ISP, KCL ,; ZK . , Jml,

I, WKBPD BARON :

1+ Baron 150 - 30 15,0 - 60
2 Kertosono 2,5 - 5 245 = 10
3e Patianrowo - - - - - -
Ls Jatikalen = e - - - -

II, WKBFP KUJONMANIS &

le Tanjunganom 5040 o 100 50,0 - 200

2« Prambon 2540 - 50 25,0 - 100

3+ Ngronggob 25,0 - 50 2540 - 100
ITI, XKBPP LOCERET s

1, Locerets 25,0 - 50 25,0 - 100

24 Sukomoro, Ts5 - 15 TeH - 30

3« Pac e 55,0 - 110 55,0 - 220
IV. WKBPP SALZ JO s

le Sawahan, 2,5 - 5 2,5 - 10

2+ Berbeks - - - - o -

V. WKBEP BAGOR @

1e¢ Bagors 25,0 - 50 25,0 - 100

2+ Nganjulk, 10,0 - 20 10,0 - 40

3 Wilangana D! - 10 5,0 - 20

Ls Rejosos 62,5 - 125 62,5 - 250
VI, HKBFF BALONGGEBLT &

1e Gondang. 65,0 - 130 - 65 260

2. Ngluyu. - - - - - -

3¢ Lengkong. - - - - - -]

JUMIAH ¢ 375 o 750 %10 65 1.500-

e et g T i e — P S e S R ey S 8 A e
s =




Lampe. D.2=4 : RENCANA JUMLAH KENUTUHAN PUPUK
SAYURAN MT. 1990

S s v SRS R s G G D G G S B SIS R A s Ve SR GO D e R SRS e s S G

—— T o T S e e T e e et e ae it et e e e o B e R i e e

1 i
. < | YL ) ! !

= & ¥ / " maD w irare 4 .
NO. 1 WKBPP/kECAMATAY t U¥e& , ZA , TSP, KCL , ZK , Jumlsh.

I, WKGPD BARON :

1+ Baron 9 - 3 3 - 15
2« Kertosono ;. - 1 1 - 5
3e Patianrowo 6 - 2 g - 10
Ls Jatikalen 9 - 3 3 - 15
IT, WHKBPP KUJONMANIS :
le Tanjunganom 16,5 - 5,5 545 = 27,5
2+ Prambon 755 - #yD 245 - 12,5
3+ Ngronggot 22,5 - Ts5 Ts5 = 375
IIT, WKBPP LOCERET s
1, Locerets 6 - 2 2 - 10
24 Sukomoro, 282 - 94 94 - 470
3s Paces 6 - - 2 - 10
le Sawahan. 31,5 - 10,5 10,5 - 52,5
2+ Berbek, T55 - 445 245 - 12,5
34 Ngetoss 16,5 - D95 545 - 27455
V. HKBEP BAGOR ¢
1e Bagor. 3145 - 10,5 10,5 - 5245
2, Nganjuk., 105 - 345 b - 3745
3, Wilangana. 755 - 2,5 245 - 12,5
Le Rejosos 82,5 - 27,5 27,5 - 1575
VI, WKBPP BALONGGEBANG s
14 Gondangs 225,0 - 75 - 75 b1 b
2. Ngluyu. 4;5 - 125 - 1,5 Ts5
3« Lengkongs 6,0 - 2 - 2 10
JUMIAH ¢ 790,5 - 263;5 185,0 T8 151755




Lamp.: D.2-5 : RENCANA KZBUTUHAN PUPUK PADI,
PALAWIJA DAN SAYURAN MT., 19G0,
( Satuan : Ton )
Urea ' 7 b osp ! oken ! ozk ! gmn.
N0, WKBPP/KECAMATAN { o0, % TRE o Rbe ek i
I, WKBPP BARON : B
1. Baron 366,9 140,8 199,45 158,8 O 865,95
2, Kertosono 148,75 58,4 76,375 61,9 0 345,425
3. Patianrowo 375,9 149, 183,2 151,7 0O 860,5 -
Ly Jatikalen 185,9 75,6 86,45 78,6 O 426,55
II, WKBPP KUJONMANIS
1s Tanjunganom 1.206,35 467,5 654,175 523 0 2,851,025
2, Prambon 58%,5  221,5 319,25 249 0 1.373,25
3« Ngronggot 43%9,6 164 243,55  196,5 0 1.,043,65
ITI, WKBPF LOGERET :
1, Locerets 660,7 270,6 344,35 297,6 0 14575425
2. Sukomoros 946,95 270,6 430,225 372,1 0 2,019,875
IV, WKBFP SATAMROJO :
1o Sawahan, 162,4 51,7 78,45 64,7 0O 375,25
2. Berbek. 472,8  189,9 222,65 192,4 0  1.077,75
34 Ngetos. 242,25 93,5 114,625 99 0 549,375
V. HKBPP BAGOR ¢ .
1+ Bagor. 478,35 176,2 258,925 211,7 0 1.125,175
2, Nganjul, 250 96 1%2 109,5 0 587,45
3, Wilangana 232,75 89,5 120,1 97 0 239: 575
Ls Rejosos 509,05 148,9 314,525 238,9 0 1.211,375
VI. HKBPFP BALONGGEBLNG
1« G-orzdangd 4043 95 4639 ?54,975 - 1"»76,() 393!795
2. Ngluyu. 52,45 19,6 24,85 - 21,1 118 -
3« Lengkong. 85,6 33,8 39,925 - 35,8 195,125
8.565,5 526 - .19.870"
JUMIAH ¢ 265, 3,070 = 34464,7 24%,8 e




Lemp. D.35 - 1 3

PUPUK PADI MT. 1990/1991
( Satuan : Ton ). el

G G 0 e Govee W S G GSSH SO S WS OV 5D s B S ey Gne S e SR G e o T G e R e O i GG D S G G

RENCANA JUMLAH KEBUTUHAN

e T T L L L T S o T T L L T O o T O O L L I O s S O T O O R T D I I O S N S N s T s e s S S s I I s s T

No. ! WKBPP / Kecamatan ! Urea 2k 1 gsSP EOL. 1 Ik Jml.
I. WKBPP BARON :
1. Baron 291 181,875 145,5  145,5 0 763,875
2. Kertosono 182,2 113,875 91,1 91,1 0 478,275
%, Patianrowo 235 146,875 117, 17,5 0 616,875
4. Jatikalen 164,4 102,75 82,2 82,2 0 431,55
II. WKBPP KUJONMANIS: |
1. Tanjunganom 802 501,25 401 401 0] 210525
2. Prambon 422 263,75 211 211 0 1107,75
5. Ngronggot 329,4 205,875 164 0 864,675
III. WEBPP LOCERET :
& 1., Loceret 55 Fwb 333,5 266,8 266,8 0 1400,7
2+ Sukomoro 360 225 180 180 0 945
5. P 8 ce 530,08 325,575 < 260,3 260,3 0 13663575
IV. WKBPP SALAMROJO:
1. Sawshan 157 98,125 78,5 78,5 0 412,125
2, Berbek 495,4 - 309,625 247,7 247,71 0 1300428
3. Ngetos 266,4 166,5 135,22 1332 0 699,3
V. WKBPP BAGOR :
1. Bagor 57%5;2 358,25 286,6 286,6 0 1504,65
2, Nganjuk 24D D .98 A2, T 121 0 635,775
3. Wilangan 206 128,75 103 103 0 540,75
4. Bejoso 718,8 449,25 359,4 ' 359,4 0 1886,85
VI, WKBPP BALONGGEBANG:
1. Gondang 697,6 436 348,8 0 348,8  1831,2
2, Ngluyu 205 128,125 102,5 0 102,5 538,125
3, Lengkong 298,2 186,375 149,1 0 149,1 782,775
Jumlah: 7.700 4.812,5 3.850  3.249,6 60054 20,2125

e e e e e S R s N N I N T T N N N N T L L S O N N T N T T T S e T S s S T s e s I e e



Lamp. D.3-2 : RENCANA JUMLAH KIBUTUHAN PUPUK
JAGUNG MT. 1990/1991.

( Batuan : Ton ).

G e S 0 G O D s e e D S ST oD B T s et B M o S D Gt WD B DD s D s D v G O o A

"Nos § WEBPP / Keemmatan | Urea | ZK ! MSP 1 KEL Y ZK 1 Iml.
I. UKBRP BARON :
1. Baron Tl 554 1 793 o - 170,5
2. Kertosono 22,5 10,0 10,0 a9 5 - 52,5
3, Patianrowo 10,0 27,5 o1 5 PES . 142,5
4. Jatikalen 300,87 140,08 - 140,0  140,0 = 720,0
II. WKBPP KUJONMANIS :
1, Tanjunganom 135,9 64,2 64,2 64,2 % 328,5
2. Brambon 48,2 21,6 21,6 21,6 - 113,0
3, Wgronggot 26,5 12,0 12,0 10,0 " 62,5
\_II. WEBPP LOCERET :
1. Loceret 2296 . 107,5 107,% 107,3 - 55145
| 2+ Sukomoro: 505 14,0 14,0 14,0 - 12,5
| 3. Paee 292,32 138,6 138,6 -138,6 - 708,0
L IV. UKBPP SALAMROJO : -
1. Sswshen WDan - 1628 - 165,58 - 1625 - 837,5
é 2, Berbek 141,0 65,5 65,5 65,5 - %
| 5, Neetos 620,0  290,0  290,0 290,0 - R0
V. WKBPP BAGOR : ’
1. Bagor 49,6 22,3 20,3 22,3 = 116,5
2. Wganjuk - 61,4 o 28,2 = 28,2 & 146,0
i 3, Wilsngan 137,0 63,5 63,5 63,5 " 327,5
@ 4. Rejoso 228,0  104,0  104,0  104,0 3 540,0
VI. WKBPP BALONGGEBANG : |
1. Gondang 144,4 64,7 64,7 D 847 338,5
2. Wgluyu A1T,0 191,06 191,0 " 191,0 990,0
%. Lengkong 85,0 40,0, 40,0 - 40,0 205,0

T T G e W s e SO Sy D T e D S e WD S s B e gy WS W B0 0 i e B0 S O P Sy SIS S0 S o TS G OO (et s S ISP i NS S GRS DATD SIS G G0 M Gt GO BSR e Svnd S G pesD oo @0 S g SN Sam M 0w s sy GO e




Lamp. D.3-% : RINCANA JUMLAH KZIBUTUHAN PUPUK
' KEDZLE MT. 1990/1991

( Satuan : Ton )

s — " S5 " " s ST G VD o W e T s K T o s T i, DO Swrng S T G O gy S W S o B

o i S i it hrn e S s e S e S i e i o s i e s e St S i o i et B S e e S S s S e Yt S dover s S e e e it S e e S 5 S ot Tt o S8 s e ST S s S S i e ot e o ot v s e By
T L T T S T T N T S T T L T T T I N T T T N T L S N T N L T T T o T I T T e T N S NS SR DS s s s

No. ! WEBPP / Kecamatan ! TUrea ! ZA E g P 1 KCL L s odmils

I. WEBPP BARON :

1. Baron 2,75 = 5,5 2,75 g 11,00
2. Kertosono - R - - -
%« Patianrowo - - - - - -
4, Jatikalen - - - - o Ea
II., WKBPP KUJONMANIS :
- . Tanjunganem . 1175 - 25,5 11475 - 47,00
2. Prambon 0,25 "’ 0,5 0,25 e 1,00
o 3 Ngronggot - - - - - -
“YII. WKBPP LOCIRET :
1. Loceret 10,60 & 20,0 10,00 - 40,00
2. Sukomoro 3,00 - 6,0 3,00 - 12,00
3. Pace 9,85 - 19,7 9,85 - 39,40
IV. WKBPP SALAMROJO :
1. Sawahan ‘ - Sy - - - -
2, Berbek L2 60 - 5.9 2,60 3 10,40
3. Ngetos - - - - - -
V. WKBPP BAGOR :
1. Bagor 28,6 = 57,2 28,6 i 14,4
2. Nganjuk B2 - 6,4 G PR - 12,8
4 3, Wilangan 13,75 & 27,5 13,75 b 55,00
> . 4, Rejoso . 40,00 - 80,0 40,00 " 160,00
VI. WKBPP BAIONGGEBANG : ‘
1, CGondang 16,00 - 32,0 - 16,00 64,00
2. Nzluyu 8,25 - 16,5 % 8,25 33,00
%, Lengkong - - - - - -

D G N 00 D WD T Gt R TS W S S S S e W S e e S G o AT S0 e s (D G A W e e AR o BT WD WD S v ek e S S e S e S S o v S B S s e D (s R M o S S s e e e S S S S - 4D S S

R L S L N L I L L S L S I L S L N L N N D I I I I I I T N N L I N L I S I T L N L I L I I N O SN NN S SN ES S s =



me.DJ?4:RMQMAJW%M{KﬁmﬂmMINWWf‘
SAYURAN MT. 1990/1991

( Satuan : Ton )

PRI e —p—— e R e

e e e e e e e N NI T D mmmem s T e e e e e e e e e T e e T R R N I R N R L R N e R N e -

No. ! WEBPP / Kecamaten ! Ureq . ! ZA ! PSP L. ECL -1 4R ! Jml,

1. WEBPP BARON :

1. Baron - - - - - =
2. Kertosono - - - 5 - 3
3. Patianrowo - : - - i - i
4, Jatikalen : - <— - - . o

II. WKBPP KUJONMANIS :

1. Tanjunganon - - - - - -
2+ .Prambon - - - - v "
3+ lNgronggot - - - - - -

HII. WKBPP LOGERET :

2. Sukomoro L - 8 8,5 - 42,5
%% B 9.6 e : - - - = = -

IV. WKBPP SALAMROJO :

?.fSawahan - - - - - -
2. Barbek Lt % - -« - * -
3+ Ngetos - - - e - =
V. WKBPP BAGOR :
1+ Bagor 1935 - - 6,5 6,5 - 5255
2, Nganjuk 3,0 - 150 146 = 5,0
2. Wilangan ] 3,0 - 158 (¥R - 5,0
4. Rejoso 29,0 - s 5 i, F - 35,0
VI. WKBPP BALONGGEBANG :
1« Gondang ; 24,0 - 8,0 - 8,0 40,0
2., Ngluyu - - - - o =
33 Lengkong 1,5 2 8.5 & 8,5 2.5
Jumlah 97,5 & 32,5 24 8,5 162,5



Lamp.D.3 =5 : RENCANA JUMLAH KEBUTUHAN PUPUK
PADI, SAYURAN DAN PALAWIJA MT.1990/1991

( Satuan : Ton ).

. ot o S W v s O DS Sy e A o e S o e A W W B e MR i W S W S S s s e S Mo G

e oo, bt g e o S s S S e S e S GG, M . ot e St e B s ey’ SO s S St ‘S NS i B S S WD D S s WS A G S S R, Sty S, O, S O e Gt S NS QO i et PO s SO s G G, s W D gy W S QD s ST gy W S B

I. WEBPP BARON :

1. Baron 364,95 214,975 184,1 181,35 - 945,375
2. Kertosono - 204,70 123,875 104,1 101,10 - 550, TT5
3, Patianrowo 295,00 174,375 145,0 145,00 - 158,319
4, Jatikalen 464,40 guP 7D 283.2 220.7 . 1.151,550
II. WKBPP KUJONMANIS :
1. Tanjunganonm 949,65 565,450 488,7 479,95 - 2.480,750
2, Prambon 4T0,45° 2863350 9%3,1 23285 -  41.221,75@
3. Ngronggot - 355,90 - 217,875 176,7 176,70 = 927,175
(_II. WKBPP IOCARET :
1. Loceret T15.26 440,800 394,1 384,10 - 1.992,200
2. Sukomoro 419,00 29,000 208,55 205,50 - 1.072,000
3, Pace 822,65 = 263,975 418,6 408,75 = . 2,113,975
IV. WKBPP SALAMROJO :
1. Sawahan 507,00 260,625 241,0 241,00 = 1,249,625
2. Berbek 639,00 375,125 318,4 315,80 - 1.648,325
3, lgetos 886,40 456,500 423,2 423,20 - 2,189,300
V. WKBPP BAGOR : |
1. Bagor 670,90 380,550 372,6 344,00 - 1,768,050
2. Ngenjuk 309,80 179,575 156,7 153,50 = 799,575
3. Wilangan 359,74 192,250 195.0 184,85 = 928,250
4. Rejoso 1.007,80 553,250 550,4 510,40 = 2.621,850

VI, WEBPP BALONGGIBANG :
1. Gondang 882,00 500,700 453,5 - 437,50 2,273,700

2. Ngluyu 630,25 - 319,125 3%10,0 - 301,75 1.561,125
3. Lengkong 394,70 226,375 189,6 - 189,60 990,275
11.397,50 6.412,500 © 1.703,65

Bs7682,5 998,8529’"



